- T i = | T TR B b s LD

MAKMA AMBIGUITAS DALAM TAJUK REMCANA
SURAT KABAR SUARA PEMBARUAM

§ B

& SKRIPSI

ﬂiajukan untuk memenuhi salah satu syaral wiian gmna
memperoleh gelar Sarjsna Sastra pada Fakultas
Sastra Universitas Hasaouddin )

OLEH :

- MUSTAKIMLAWA PAKIHI)
> B 84 07 184

| FAKULTAS SASTRA

ddin .|
it Ir UNIVERSITAS HASANUDDIM
| UJUNG PANDANG
.! I
| 1950



CLR e
\j".-_';:f * :_;.:""* |
MAKNA AMBIGUITAS DALAM TAJUK RENCANA o’

SURAT KABAR SUARA PEMBARUAN

~

vy

o ———

a

SERIPSI

.5,
Diajukan untuk memenuhi salah satu syaral ujian gana iy
memperoleh gelar Sarjana Sastra pada. Fakultas - v n-saxpnnm E

Sastra Universitas Hasaouddin——— 1 o~ :
i i—_n'i:,u'. |E;'-_ 5.1' — »E""'- fiif

- S L

I Kasl dae

L va—
OLEH ¢ ';_‘- i3
| e Inve a}l {}Fﬁﬁ‘r{]
_ - |

MUSTAKIMLAWA I?Emﬁl
B4 0T 188 s

FAKULTAS BASTRA
UNIVERSITAS HASANUDDIN
WJUNG PANDANG

| 950



UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

Berdasarkan surat wugas Dekan Fakultas Sestra Universitas Hasanuddin

No. 1149/PTO4F5.8/U/7 1988, Dengan ini kami menyatakan menerima

dan menyetujul skripsi ini.

Ujung Pandang, 27 Afrre—. 211290

Pembimbing !r_/ Pembimbing Il

Drs. Nurdin Langgole, M.5.

S e e

Disetujul unwuk diteruskan
kennds panitie Ujian Skripsi
Dekan Fakulias Sastra, -

- whb, Ketua Jurusan Linguistik

_Q/\pm

arthen L. Manda, M.A MPh,

s e e N e e S e e R B i -



UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

Pada hari ini_~  Kamis tanggal 6 Desember 19290
Panitia Ujian Skripsi menerima dengan baik karya imiah ini
yvang berjudul:

MAKNA AMBIGUITAS DALAM TAJUK RENCANA
SURAT KABAR SUARA PEMBARUAN

yang diajukan dalam rangka memenuhi salah satu syarat
guna mempercleh gelar sarjana Linguistik pada Fakultas
Sastra Universitas Hasanuddin.

Ujung Pandang, 6 Desember 19490

Panitia Ujian Skripsi

i. Drs. Baharuddin B. Katuya  ===—————-—======

2. Drs. Abii.h'lacljid Djuraid Sekretaris =~--2-g—-"—m-=
3. Dra. Rabiana Badudu, M.5. Anggola et R S e
4. Drs. Alwy Rachman Anggota _.—~<g-----====

5. Drs. A. Kadir B. Anggota

6. Drs. Nurdin Langgole, M.S. Anggota - ===-pF-==="""""



o —

EATA PENGANTAR

Segala puii dan syukur penulls panjatkan ke
hadirat @llah SWT atas bsrkat dan pertﬂlnnqan~ﬂyﬂ.
sehingga skripsi ini dapat terwujud. Penulis telah
berusaha menyelesaikan tugas akhir ini yang berjudul
MAEMNA AMBIGUITAS DALAM TaJuk, REMCANA SURAT EABAR
cUARA PEMEBARUAN, untuk memenuhi salah satu syarat
vang harus diﬁanuhl dalam memperoleh gelé? ﬁarjana.
pada jurusan Linguistik, Fakultas Sastra, Universi-
tas Hasanuddin.

Banyak hambatan dan rintangan yang penulis
temukan dalam penyelesaian skripsi ini. Oleh karena
itu, penulis menantikan saran—-saran yang sifatnya
membangun dari semua pihak, smhingaa skripsi ini da-
pat memberikan manfaat bagi siapa saja yang berminat
mampelajarinya. |

Dalam merampungkan skripsi ini, penulis telah
banyak mendapat bantuan dalam berbagai bentuk. Oleh
karena -itu, perkenankanlah penulis mengucapkan te-
Fima kasih wang setinggl-tingginya, khususnya kepada
Bapak Drs. Abd. Kadir E. dan Bapak Drs. Nurdin Lang-—
gole, M.5. selaku pembimbing utama dan peEmbantu pem—
bimbing. Ucapan terima kasih juga penulis sampalkan

kepadat



1. Bapak Dekan Fakultas Sastra (almarhum)} Drs. H.
Ambo Gani yang telah memberikan dorongan dan bim—

bingan kepada penulis sewaktu beliau masih hidup.

2. Bapak Dre. Marthen L. Manda, M.A. M.Phil. FkKetua
Jurusan Linguistik Fakultas Sastra Universitas Ha—

sanuddin.

=. Bapak Drs. Alwy Rachman selaku Pembantu Dekan

111 Fakultas Sastra Universitas Hasarnuddin .

4, Bapakiibu dosen dan petugas administrasi Fakul=-

ta= Sastra Universitas Hasanuddin.

5. pemimpin dan seluruh staf redaksi Harian Suarsa
Pembaruan Jakarta, terutama kepada Bapak Herald

Tidar .

&. pemimpin dan  seluruh  staf Ferpustakaan Nasi—

onal Jakarta, terutama kepada Ibu Dra. MNy. Purnami.

7. kedua orang tua penulis, kakak, dan adik—adik

tercinta.

8. rekan—rekan vyang tidak sempat disebutkan nama=

nya satu persatu.

g, rekan—rekan di B34 SA, Dina, Ummung, Iva, ©Sri,

Shinta, Ida.

Wi



Semooga shkripsi ini dapat meniadi wsalah satu
wiujud perngabdian yvang paling berbarpa bagi almamater
dan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya, perngembangan  1lmu—ilmu

sastra di Fakultas Sastra pada khususnya.

Ujung Pandang, Awal Desember 1990

PENULTIS

wiid



ABSTRAK

Surat kabar sebagai alat komunikasi massa Yana
menogunakan sejumlah bentuk kolom dalam menyampaikan
pesan vang disesuaikan dengan isu yang sadang berkem—
bang. Tajuk rencana merupakan salah satu kolom yang
mengetengahkan berbagal isu, seperti isu politik, eko—
nomi, pendidikan, dan sosial-budaya. FPenulisan kolom
ini seringkali terbungkus oleh ambiguitas untuk melin-
dungi isi pesannya, agar kepekaan—kepekaan spsial bisa
terjaga dengan baik. Jadi ambiguitas merupakan salah

=atu sarana bagi penulis untuk menyampaikan pesan SE=

‘cara halus. Hal itulah yang menjadi perhatian pEnulis

dalam penyusunan karya ilmiah ini.

Fada penelitian ini, penulis mamilih surat kabar
Suara Pembaruan sebagai sampel. Fengumpulan sanpel pe-
nulis lakukan secara acak dengan memberikan batas waktu
penerbitan selama bulan Juni 198%, yang beritanya ber-
isi berbagai isu. Melalud sampel yang terpilih kemudi-
an penulis menganalisisnya dengan menggunakan pende-—
katan semantik, khususnya makna amhiﬁuitaanya.

Akhirnya, penulis menamukan beberapa aspek ambi-
guitas dalam tajuk rencana tersebut. Melalui serang-
kaian penelitian 4ini, dapat disimpulkan babwa penulis
tajuk rencana menggunakan makna ambiguitas untuk mem-
bungkus berbagai kritik terutama yang paling tajam ter-
hadap pemerintah maupun masyarakat.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai salah eatu alat komunikasi, bahasa
sangat penting dalam kehidupan manusia aghari=-ha—
ri. Melalui bahasa kita dapat menyampaikan dan me=
nerima pikiran, ide, dan keinginan. Penyampaian dan
pEnErimaan ide serta keinginan seperti itu daﬁat di—
capai melalui bahasa lisan maupun bahasa tulis.

Dalam kaitan itu, banyak peluang vyang dapat
dimanfaatkan guna menéliti bahasa dari berbagal as-
pek kehidupan untuk kepentingan pengembangan ilmu

bahasa itu sendiri. Salah satu topik yang dapat di-

_bahas adalah aspek ambiguitas makna yang sering ter-—

cermin pada sejumlah pEngungkapan lewat madia massa
{surat kabar).

Dalam menguraikan suatu masalah, seseorang
seringkali menemukan hambatan dalam menggunakan ba=
hasa. Hambatan itu sering berkaitan dengan aspek pe=
milihan kata, formasi kalimat, pemanfaatan ungkapan-—
ungkapan tertentu, dan lain-lain. Oleh karena itu,
tidak terlalu mengherankan bila seringkali kita me-=
nemukadn kalimat—kalimat yang bermakna ganda (ambi=

guitas).




Fada dasarnyva, setiap pembicara/penulis  mens
dambakan wucapan/tulisannya dspat dipahami maknanya
aleh pendengar/pembacanya. Seorang wartawan, misal-
nya, menginginkan pendayagunaan hahasa lewat surat
kabar dapat memberi arti komunikasi gEsusi dengan
tujuan surat kabar dan sesuai dengan kepentingan
pembaca. Bahasa yang digunakan oleh surat kabar ter-
sepbut sering diperscalkan dalam arti apakah bahasa
tersebut  telah memenuhi kriteria yang bailk dan be-
nar. Melalui karya ilmiah ini, penulis mﬁnéadahan
penelitian terhadap salah satu aspek kebahasaan yang
dipakai oleh surat kabar (media massal). Penulis men—
coba mengkaji segi semantik yang membicarakan makna
amhiguitaé atau kegandaan makna.

Dalam berbagai bahan bacaan, batasan penger—
tian tentang makna ambiguitas menunjukkan bahwa 18-
tilah ini menunjuk adanya dua atau lebih makna pada
caty konstruksi kalimat. Kridalaksana (1983: 10)
misalnya berpendapat bahwa ambiguitas adalah sifat
konstruksi yang dapat diberi lebih dari satu tafsir-—
an. Sementara itu, Suratidio {ig8&: 1) mengémuhakan
Sahwa ambiguitas merupakan seni penggunaan bahasa
vang biasanya membentuk makna ganda, terutama dalam

puisi.

Fedua pendapat di atas menunjukkan bahwa makna
amblguitas satu ungkapan bukan hanya terjadi dengan

sgndirinya. Adanya makna ambiguitas kadang-kadang
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disengaia dengan cara mendayagunakan seni pengguinaan
bahasa untuk membungkus kritik terutama yang paling
tajam oleh satu surat kabar tertentu, khususnya yang
berkaitan dengan penulisan tajuk rencana.

Seni penggunaan bahasa seperti ini juga ter-
cermin dalam pendapat Effendi (1986: 104) vyang
menyatakan bahwa penulisan tajuk rencana yang baik
dan efektif haruslah mengandung kessimbangan antara
hasil seorang ilmuwan (scientist) dan seorang sa@ni—
man (artist). Penggunaan kata ilmuwan tsciﬂntist}
dan seniman {(artist) pada pendapat Effendi dapat di-
artikan bahwa penulisan tajuk rencana seharusnya me=
menuhi dua kriteria. Pertama, sebagai seorang ber-
jiwa ilmiah, penulis tajuk rencana harus bekeria
berdasarkan logika, pengukuran, dan percobaan. Tajuk
rencana seharusnya menyajikan hal=hal yang mendasar
vang dapat diterima oleh akal sehat, tidalk mengada-
ada, yang kemudian dapat menimbulkan keresahan pem—
baca. Kedua, seorang penulis tajuk rencana Jﬁga héﬂ
rus dapat memahami seni berbahasa. Dengan jiwa =se-
;inya, SEDQrang penulig tajuk rencana memfokuskan
mata dan pikirannya pada struktur, komposisi, dan
gaya. Faduan jiwa ilmiah dan seni itu akan mengha-—

silkan sebuah tajuk rencana yang berbobot.




1.2 Patasan Masalah

HSebagaimana telah diuraikan sebeslumnya, maka
ambiguitas sering tercermin pada sejumlabh penguig=
kapan melalui media massa, khususnya pengungkapan
wang tertulis pada tajuk rencana. Dleh karena makna
ambiguitas itu sendiri pada dasarnya berkaitan de-
ngan segli semantik yang merupakan bagian dari dilmu
bahasa, maka analisis yang akan dilakukan terhadap
ungkapan—ungkapan yang bermakna ambiguitas didasar=
kan pada analisis semantik. Berbagai interpretasi
tentang makna semantik akan dilakukan guna melihat
aspek ilmu dan seni, sesuai dengan pendapat Effendi,
dalam suatu penulisan iajuh_ren:mna.

Masalah utama yvang akan dibahas dalam karya
ini menyangkut beberapa faktor penyebab terjadinya
makna ambiguitas yang dapat ditemukan pada tulisan
lajuk rencana surat kabar Suara Fembaruan. Usaha wun-=
tuk mencari bentuk-bentuk ungkapan yang bermakna am—
biguitas akan disesuaikan dengan kerangka teori vyang
tersedia (lihat 1.3).

Hatasan dan pertimbangan dalam memilih topik
ini dapat dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan, se—
bagai berikuts

(1) Seberapa jauh bentuk ungkapan yang ber—
makna ambiguitas yang dapat ditemukan dalam tajuk

rencana Suara Fembaruan?
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() Aspek atauw faktor apa sajia yang me jadi
penyebab terjadinya bentuk ungkapan  yang bermaknea

ambiguitas pada tajuk rencana?

3 Apakah terdapat hubungan antara penadggu—
naan bentuk unokapan yang bermakna ambiguitas dengan
seni berbahasa yang diperlukan dalam penulisan tajuk

rencana’?

1.2 Kerangka teori

Sesungouhnya, studi tentang makna ambiguitas
adalah s=tudi tentang semantik. Sementara semantik
adalah studi tentang makna {(Aminuddin, 1988: 15).
Tarigan (198&: 1&6&) mengemukakan bahwa semantik
adalah telaah mengenai makna. Semantik adalah pene—
litian makna kata dalam bahasza tertentu menurut sis-
tem pengoolongan (Slametmuliana, 1964: 1). ﬁd?pun
menurut Kridalaksana, (1983: 148), semantik adalah
sistem dan penyelidikan makna dan arti suatu bahasa
atau bahasa pada umumnya. Selain Tarigan dan Krida-
laksana, Verhaar (1983: 124) mengemukakan bahwa se-
mantik adalah teori makna atau teori arti. Breal
juga mengatakan bahwa "Semantics: studies in the
science of meaning" (lihat Palmer, 1%7&6: 1).

Dari beberapa batasan yang dikemukakan olah
para ahli bahasa tersebut di atas, dapat ditarik
eatu kesimpulan babwa semantik merupakan cabang

linguistik yang berkaitan erat dengan telaah makna.

th
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Pengertian makna menurut Kamus Besar Bahasa [Indone—
sia (Tim, 1989), =sebagai berikut; makna adalah arti
atau maksud pembicara, atau pengertian yang diberi=
kan kepada suatu bentuk kebahaszasn. Dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia susunan Foerwadarminta (1976: &24),
makna diberi batasan: arti atau maksud (sesuatu
katal; mis: mengetahui lafal dan maknanyaj bermaknad
berarti; mengandung arti yang penting (dalam)j§ -
bﬁ;hilang, mengandung beberapa artii; memaknakan: me-=
nerangkan arti (maksud) sesuatu kata dan sebagainya.

Berbicara tentang makna pada hakekatnya mempe=
lajari bagaimana setiap pemakai bahasa dapat saling
mengerti, atau setidak-tidaknya, bagaimana orang

yang menyampaikan gagasannya dapat dimengerti, de-—

.ngan cara memperhatikan formasi kalimat yang diguna-—

kannya. Kalimat=kalimat terEEhﬁt terdiri atas un-—
sur—unsur yang membentuknya yang biasanya disebut
leksem. Leksem ini merupakan satuan tertentu dalam
bidang semantik.

Leksem adalah kata atau frasa yang merupakan
satuan bermakna, =satuan terkecil daril leksikon
(Kridalaksana, 1983: 98). Istilah kata tidak di-
gunakan di sini karena kata lebih banyak berhubungan
dengan morfologi dan peristiwa morfologis (FPateda,
198&4: 27). Dalam hal ini, penggunaan istilah leksem

di sini sangat mendukung penulisan skripsi ini.
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Leksem itu sendiri bermacam—macam. Ada leksam yang
memiliki makna sendiri tanpa terikat oleh konteks
dan maknanya pun lebih mudah dianalisis. Leksem se-=
macam ini disebut leksem penuh. Di  dalam bahasa
Indonesia vang tergoleng jenie leksem ini seperti
meja, buku, makan, tidur, dan lain=lain. Selain itu,
ada pula leksem yang sangat terikat oleh konteks
sehingga untuk menganalisis maknanya kadang~=kadang
sulit, karena leksem semacam ini baru bermakna
apabila berada pada satuan yang lain atauw bergabung
dengan leksem yang lebih besar yaitu kalimat. Contoh
dalam bahasa Indonesia adalah kata—kata vyang ber=
fung=i sebagai kata tugss, seperti dan, sebab, ka—
rena, yang, dan sebagalnya.

Feraf (1987: 27) membedakan makna menjadi dua,
vaitu makna yang berzifat deriotatif dan makna Yang
bersifat konotatif. Menurut Kridalaksana (1983: 32-
1), denotatif atau denotasi adalah makna kata atau
kelompok kata yang didasarkan atas pERuniukan yang
lugas pade sesuatu di luar bahasa atau yvang didasar-—
kan atas konvensi tertentu; sifatnya objektif.
adapun yvang dimaksud dengan kanotatif atau konotasi
adalah aspek makna sebuah atau sekelompok kata vyang
didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul
atau ditimbulkan pada pembicaraan antara penulis

dengan pembaca atau pembicara dengan pendengar.

*
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Dalam bahasa Indonesia contoh makna tersebut
di atas dapat dilihat sebagai berikut: !

(1) Cowok gagah itu bernama Syarief.

{2) Pria gagah itu bernama Syarief.

(%) Jejaka gagah itu bernama Syarief.

kKetiga legsem vang digarisbawahi di atas me-
miliki makna vang sama, yaitd menunjuk kepada la-
ki-laki yang masih muda. Mamun, leksem pria bo-
leh dikatakan mengandung asoBlasli yang umum, vaitu
menuniuk langsung kepada laki—laki yang masih muda,
sedangkan leksem cowok di samping bermakna laki=laki
vang masih muda, juga mengandung sesuatu yang lain
yvaitu rasa estetis atau Leindahan yang mengandung
asosiasi yang menyenangkan. Leksem iepjaka di samping
menuniuk ke makhluk wang Bama, Jjugsa mengandung
asosiasi yvang lain yaitu laki-laki yang belum pernah
kawin. Dari contoh di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa leksem pria bersifat denotatif, karena mengacl
kepada sejenis makhluk tertentu tanpa suatu penilai-
an  tambahan. Adapun leksem cowok dan leksem jejaka
di =amping mengacu kepada makhluk tersebut Jjuga

mengandung mnilai tambahan, makna tersebut bersifat

konotatif.
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1.4 Tujuwan Penuli=an

adapun tujuvan penulisan skripsi ini adalah

l.4.1 Untuk mempelajari dan mengadakan perbandingan
makna ambiguitas yang terkait dengan aspok
semantik vyang ada pada tajuk rencana surat
kabar Suara Pembaryan.

1.4.2 Untuk menyatukan pemahaman atau sekurang-
kurangnya mendekatkan pemahaman antara apa
vang penulis uraikan dan apa yang diterima
oleh para pembaca.

1.4.3% Bagi penulis, penulisan skripsi ini akan
memberikan pengalaman vang berharga dalam
menghasilkan karya ilmiah yang juga bermantT
faat bagi siapa saja yang berminat mempe-—

lajari topik yang sama.

1.5 Metodologi Penulisan .

Untuk ﬁencapai tujuan yvang telah disebutkan
dalam penulisan skripsi ini, pengumpulan data yang
erat kaitannya dengan masalah pokok dalam penulisan
skripsi sangat penting. Untuk itu, diperlukan metode
penelitian sebagai suatu cara untuk hertindgh secara
tetap dan sistematis. Agdapun metode pengumpulan data
yang digunakan pada penulisan skripsi ini dapat di-

jmlaskan berikut inis
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1.53.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengunpulan data, ﬁenulis me laku-=
kan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan.
Penelitian kepustakaan dilakukan guna mancari dan
mengumpulkan  bahan atau data yang dianggap relevan
dengan topik pembahasan skripsi ini. Oleh karena
itu, akan dilakukan pembacaan secara intensif guna
mencari keterangan atau uraian yang terpercaya  yang
dapat digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini.

Penelitian lapangan dilakukan dalam berbagal
bentuk, yaitu wawancara dahlnhEETVEEi. Wawancara di-
lakukan terhadap pihak yvang dipandang ahli dalam
linguistik. Dengan demikian tanggapan, uralan maupun
kamentar vyang diberikan oleh ahli tersebut mungkin
berguna bagi penyelesaian skripsi ini. Observasi ini
akan dilakukan terhadap sejumlah teks dalam bahasa
Indonesia yang termuat dalam tajuk rencana surat ka-—

bar. Syara Pembaruan, berdasarkan satu rentang waktu

tertentla.
1.5.2 Populasi

Dalam penulisan skripsi ini, penulis bertuiuan
untuk memberikan gambaran umum tentang peristima
Lehahasaan di dalam tajuk rencana surat kabar Suara
Eémbaruan. Oleh karena itu, yvang menjadi populasi

dalam penulisan ini adalah terbitan tahun 198%.
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L.5.3 Gampel

ruan, pada

Fopulasi tajuk rencana SBuar Fem
tabun 1989 tidak mungkin penulis teliti senuanya.
Jadi, hanya sebagian saja yang dianggap mewakili
bagi keseluruhannya, yakni yang terbit pada bulan

Juni 19B%.

1.5.4 Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel, pErulis
lakukan dengan pertimbangan berikut ini. Pertama,
penulis mengumpulkan tabun mulainya terbit swurat

kabar Suara Pembaruan yakni tahun 1987 hingga 1787 .

Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak . De=
ngan demikian terpilihlah tabun 1989 sebagai sampel.
Kedua, penulis mengumpulkan bulan pada sampe 1 tahuﬁ‘
1989 tersebut, secara acak pula, sehingga terpilib-
lah terbitan bulanm Juni. Ketiga, penulis mengumpul-
kan terbitan bulan Juni, kemudian mengambil secara
acak. Maksudnya, penulis mengumpulkan data—-data ser-—
ta memisah-misahkan data topik tersebut. Kemudian
penulis mengambil secara acak tanpa didahului oleh
praduga sehingga terpilihlah satu sampel tajuk untuk

topik politik, ekonomi, sosial-budaya, dan pendi-

dikan.
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1.9.3 Teknik Pengolahan Data

Tahap atau teknik pengolahan data yang penulis
lakukan dalam penulisan skripsi ini  adalah yang
menyangkut penerapan teori-teori ilmu semantik, ter-
utama vang dikemukakan oleh berbagai ahli. Para ahli
itu mengutarakan teopri—teori ilmu semantik khususnya
vang membahas masalah makna ambiguitas dan tajuk
rencana, diantaranya Suratidio dan Effendi. Dengan
demikian dapat diketahui masalah dalam penulisan

karva ilmiah ini.
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BAB I1

SEGI-SEGI PEMULISAN TAJUK REMCANA

2.1

Tujuwan Penulisan Tajuk Rencana

WUntuk memahami seqi perulisan yang berkaitan
dengan tujuan penulisan tajuk rencana, bebherapa ba-
tasan tentang tajuk rencana (editorial) parlu  diku=
tip pada karva ini. Batasan—-batasan itu sangat pen—
ting digunakan untuk memahami letak perbedaan antara
tajuk rencana dan kolom lain yang ada di surat ka-
bar. Meinanda (198&: B1l), mengatakan bahwa kolom ta=
juk rencana sebagai komentar redaksil tentang suatu
hal yang sedang ramai dibicarakan masyarakat. Seja-
lan dengan itu, Effendi (1986: 10O3) menegaskan bahwa
tajuk rencana ieditnriafl adalah karva tulis wyang
merupakan pandangan editor terhadap suatu topik.

Pendapat di atas sesungguhnya perlu diperluas.
Fendapat tersebut spolah—olah mengandung konotasi
apa saja yang dibicarakan oleh masyarakat dapat
dimasukkan ke dalam tajuk, dan juga senlah—olah pan—
dangan editor terhadap suatu topik sudah dapat
dikatakan tajuk. Dalam kaitan itu, kita perlu mem-
perhatikan pendapat Lyli Spencer {dalam Effendi,
19848 103) sebagai berikuts

"an editorial is a presentation af fact and

opinion in concise, logical, pleasing order

far the sake of entertaining,’ of influencing
opinion, or of interpretating significant news

in such a way that its importance the average
reader will be clear" ¥



Dalam kadar tertentu, batasan ini juga belum
dapat membedakan antara kolom tajuk rencana dan ko-
lom yang lain dalam surat kabar. Untuk itu, sangat
berguna bagl kita memahami batasan yang diberikan
olel Michael Ryan dan James W. Tankard, Jr. (1977:

13} tentang tajuk rencana atau editorial sebagad

bherikuts:

Editarial express the official opinion of the
NEWsSPaARSET . They uzually are written by
editorial page staff members who specialize in
that form of analysis and commentary. On
smaller newspapers, reporters are sometimes
encouraged to submit occasional editorials,
but that is not their primary job. Most news
papers try to follow an old rule of journalism
that state that that opinion appears only on
the editorial page, and never in the naws
columns.

pDengan memperhatikan batasan di atas, dapatlah
dikatakan bahwa tajuk itu memerlukan gpesialisasi
dalam melakukan analisis dan komentar. bengan dami-
kian, dapat dipabami mengapa pendapat {opini) hanya
muncul pada kolom tajuk rencana {editorial) dan ti-
dak pada kolom barita atau kolom lain yang ada dalam
surat kabar.

Dengan memperhatikan batasan tentana taiuk
rencana dan letak perbedaan kolom tajuk rencana de-
ngan kolom lain dalam surat kabar yang sudah dising=
gung sebelumnya, akan berguna bagi kita melangkah

guna memahami tujuan penulisan tajuk regpaﬁaj*iﬁu
j o ?..u-_.ﬂ; ;.i,_fi:_".-'l.
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Tujuan utama penulisan tajuk rencana, menurut
Moyes dkk.(1970: 24%) adalah menyatakan inteFPrEtﬂ“
=i, Ekepribadian koran itu sendiri serta meyakinkan
institusi-institusi lain. Sejalan dengan itu, Goye—
lin {dalam Babb, 1977: 20) mengatakan tujuan utama
penulisan  tajuk rencana adalah menginformasikan,
menjelaskan serta mendidik.

Fendapat di atas mempertegas tujuan utama
penulisan tajuk rencana sebagai pernyataan inter=
pretasi, kepribadian, keyakinan institusi—-insbitusi
lain, termasuk di dalamnya menginformasikan berita,
menielaskan institusi-institusi yang dimaksud, dan
mendidik untuk menyadari hal—-hal yang sedang aktual.
I+ulah sebabnya, tajuk rencana mempunyal bantulk pa-
nulisan lain dibanding dengan penulisan berita dan
sekaligus merupakan karakteristik dari surat kabar.
Dengan demikian, seorang penulis tajuk rencana me=
rupakan ssEorang yang sangat banyak menaruh perhatian
pada tujuan utama penullaﬁn tajuk itu sendiri. Per-—
hatian seperti ini merupakan hal penting bagi penu-

liesan karya yang berbobot.

2.2 Posisi Tajuk Rencana

Penulisan tajuk rencana pada dasarnya meng-—
ekspresikan posisi suatu surat kabar. Dalam kaitan
itu, Greenfield (dalam Babb, 1%77: 3B) mensgaskan
bahwa posisi tajuk rencana adalah sebagai pengimbau,

memberi saran (advisl, praktis, dan menjaga prinsip.
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Fesunggubnya, seorang penulis tajuk rencana kadang=
kadang berhadapan dengan bahaya yang bersumber dari
dirinyva sendiri karena adanya purbasanghka, spmentara
dia sendiri merupakan anggota masyarakat. Di samping
itu, penulis tajuk rencana tidak bisa memihak kepada
kawan politik semata-mata, karena aktivitas dan
program yang dimuat di korannya tidak selalu aktivi—
tas kawan politiknyva. Bahaya yang lain adalah penu=
lisan tajuk rencana seringkali menijelma tidak lebkih
dari sebuah proposal yang penuh dengan saran dan

nasehat.
2.3 Pengamatan dan Penulisan Tajuk Rencana

Kalom tajuk rencana merupakan dasrah penarbit=
an surat kabar yang paling banyak ditanggapi oleh
pemerintah dan masyarakat. Hal ipi digehabkaﬁ ba=
nyaknya redaktur vyang menggunakan tajuk rencana
untuk mencerminkan sikap surat kabarnya tentang
ma=alah-masalah penting. Masalah politik merupakan
masalah yang paling menoniel dalam tajuk rencana,
kemudian disusul berturut—turut nleh masalah "human
ipterest® {(orang—-orang terkemuka). Penulisan kedua
masalah ini sering menggiring surat kabar kepada
jebakan yang disebut dengan istilah rgfghanista~=
misma", wyaitu penulis tajuk rencana merasa takut

menangani masalah

14



vang berada dekatnya dan lebih cenderung mengomen=
tari masalah-masalah luar yang tidak relevan dengan
kepentingan dalam negeri.

Masalah-masalah yang diangkat dalam penulis—
an tajuk rencana dapat dikelompokkan menjadi tiga
perangkat kategori. kKelompok pertama terdiri atas
sebelas kategori subjek menurut Deutschmann valtus
(1) perang, pertahanan, dan diplomasi, (2) politik
dan pemerintah, (3) kegiatan dan ekonomi, {4) keja-
hatan, (5) kesehatan, kesejahteraan, dan masyarakat,
i &) human.intarﬁat, {7y ilmu dan penemuan, (H) masa—
1ah—masaiﬂh moral masyarakat, (9) kecelakaan dan
bencana, (10) pendidikan dan seni klasik, dan (11)
hiburan rakyat. Kelompok kedua terdiri atas tiga je-
nis tajuk rencana menurut Hillier Krieghbaum, yaitus:
{1} argumentatif, (2) intormatif, dan (3) aneka ru-
pa . Kelnﬁpuk ketiga terdiri atas geperangkat katega-
ri penuntun yang dikembangkan oleh Lasewel wailtu:
{1y favorable, (2) unfavorable, dan (3) netral
{dalam Flournoy {Eﬂ']F 1789 12B).

Masalah-masalah dalam penulisan tajuk rencana
di atas tidak seluruhnya diangkat pada penulisan
skripsi imi dan hanya merupakan aub-kategori yang
tidak diperlukan. Dalam hal ini, masalah politik,
ekonomi , pendidikén, dan sosial-budaya merupakan po-

kok pembahasan pada skripsi ini. Untuk itu, menurut
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Crawford mengemukakan bahwa kategori-kategori di
atas menunjukkan bahwa surat kabar umumnya membuat
tajuk rencana mengenai tiga kategori subjek. Dua di
antaranya diakui sebagai subjek-subjek utama, vyakni
kegiatan—kegiatan ekonomi dan politik serta pemerin-
tah. Subjiek berikutnya yang paling banyak adalah
"Afghanistanisme" (dalam Flournoy (Ed.), 158%: 139).
Di samping itu, dalam penulisan tertentu, ta-
juk dapat dikategorikan bersifat argumentatif yang
membela suatu pandangan untuk mengajak pembaca mem=
bahas dan menganalisie baik-buruknya dampak sesuatu
atau pengalaman suatu kebijaksanaan atan kegiatan.
Argumen-argumen tersebut berupa imbauvan untuk ber=
tindak atau isyarat untuk menggiring pembaca ke aran
jalan pikiran yang dikehendaki oleh seorang radak—
tur. Berkaitan dengan itu, Royster (dalam Flournay,
198%: 129-130) menjelaskan tajuk rencana yang bersi-
fat argumentatif mempunyai nilai sebagai berikut:
Orang membaca tajuk rencana, pertama, Ny R Y
memperaleh argumen untuk mendukung pendapatnya
csendiri., Jadi, hal itu tidaklah sebodoh atau
spburuk seperti kedengarannya kar@na orang
tidak jarang berdasarkan nalurinya menyetujai
atau menolak sesuatu dagasan atau usul, tetapi
orang itu tidak tahu dengan pasti meEngapa.
Orang mempunyal PErasasan samar-samar bahwa
usul ini baik atau usul ini tidak baik. FPenya=
jian tajuk yang baik haruslah dapat menyoroti
apa yang menjadi pikiran orang. Tajuk berfung-—
i s=sesbagai pemberi dasar kewajaran pada apa
yvang dirasakan orang Secara naluriahb. Sesekali
pambaca akan mengrima baik, saya kira, sesuatu
pandangan dalam tajuk rencana dalam hal
pandangan tersebut yvang menyangkut sesuatu ma=
salah yang asing bagi pembaca dan dalam pemba-=

Fa menaruh kepErcayaan pada penulis tajuk atau
penulis pendapat koran yang bersangkutan, akan
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tetapi saya kira jarang sekali Ekita mampu
mengubah pandangan orang, apalagi hanya dengan

maty taiuk saia.

Sejalan dengan itu, penulisan tajuk juga dapat
dikategorikan bersifat informatif dan aneka rupa.
Tajuk yang bersifat informatif adalah usaha seorang
redaktur untuk memberikan kepada para pembacanya ka—
terangan—keterangan, latar belakang suatu hal atau
masalah tertentu. Jenis ini juga dinamakan tajuk
bersifat interpretasi, penjelasan atau penggelaran
vang mempunyai tujuan bukanlah untuk memberi argu-

men yang kuat bagi sesuatu pandangan tertentu seba-

‘gaimana halnya dengan tajuk rencana yang bersifat

argdmentatif. Dengan demikian, seorang redaktur Su-
rat kabar membantu para pembaca untuk memahami
kompleksitas berita yang disajiikan tanpa berusaha
untuk memaksakan kesimpulan atau prasangka pada para
pembaca. Behubungan dengan hal terssebut, perlu di-
perhatikan pendapat Spencer fdalam Flournoy (Ed.},
18%9: 130-131) sebagal berikuts

Tajuk rencana seyogyanya membentangkan di ha-
dapan pembaca semua fakta yang mendasar Seca-
ra sederhana, teliti dan tanpa prasangka. Ta—
Jjuk rencana dimaksudkan agar benar, tak berpi-
hak dan agar menyajikan interpretasi tentang
kejadian—keiadian, pokok—pokok pikiran atau
gejala—-gejala demikian rupa hingga berpengaruh
hanya sejauh kesimpulan—kesimpulan di dalammya
adalah wajar. Tajuk rencana seyogyanya Jjangan
menarik kesimpulan, melainkan hendaklah puas
dengan penyajian fakta=fakta atau kebenaran—
kebenaran secukupnya z=aja sekedar memungkinkan
pembaca untuk menarik kesimpulan apapun yang
dikehendakinya sendiri. Oleh sebab itu, tajuk
rencana pada dasarnya bersifat mendidik, sung-
guh=-sungguh, Jujur dan didominasi oleh dasar-—
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dasar pikiran yang membuat paling efektif di-
antara segala jenis tajuk.

Dengan demikian, penyajian tajuk rencana mem=
bentangkan di hadapan pembaca semnua fakta—fakta yang
mendasar wsecara sederhana dan teliti serta tanpa
prasangka. Dengan dasar itulah sehingga tajuk renca=
M dimaﬁsudkan agar benar dan tidak berpihak serta
meanyvajikan interpretasi tentang kejadian—keiadian
atau pokok—-pokek pikiran. Di lain pihak tajuk renca=
na juga bersifat aneka rupa yang berusaha untuk
menghibur atau mengasyikkan pembaca dan tidalk mem—
berikan kepada pembaca samacam interpretasi tentang
kejadian atau mempengaruhi pembaca.

Penulisan tajuk rencana dapat pula dikategori-
kan menurut Lasswell (dalam Flouwrnoy (Ed.), 198%:
128) sebagai favorable, unfavorable, dan netral.
Pernyataan ini merupakan satuan pengukuran Jjumlah
dan haluan tajuk rencamna 1itu, yang menunjuk ke suatu
gagasan yang dapat dipahami. Untuwk itw, haluan dari
taijuk tersebut mengikuti garis—garis petunjuk Yang
dikemukakan oleh &Stempel tdalam Flournoy (Ed.),
1989: 162} sebagal berikut:

. Suatu pernyataan diberi kode positif
{ favorable) yang menunjuk pada kekuatan, maralitas
atau kegiatan dari pemerintah yang diidentifikasikan

dengan sSasaran.
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<. Suatu pernyataan diberi kode negatif
(unfavorable) yang menunijuk tidak tegas, tidak jujur
atau tidak aktif dari pemerintah yang diidentifiksi
dengan sasaran.

%. Suatu pernyatsan diberi kode netral vyang
pernyataannya tidak sama sekali mengandung indikasi
tentang kekuatan, moralitas dan kegiatan pemerintah
varng bersangkutan.

Komponen—komponen tersebut merupakan hasil
riget vyang dikemukakan oleh peneliti taiul rencans
surat kabar yang khusus meneliti tajuk rencana surat
kabar Indonesia., Dengan dasar itulah, para peneliti
menyimpulkan babwa surat kabar-surat kabar Indonesia
lebih cenderung bersikap net}al daripada bersikap
favorable (positif) atau unfavorable fnegatif) dalam
mengulas masalah—masalah politik dan pemerintah
idalam Flournoy (Ed.), 198%: 134).

Pada bagian terdabulu, sudah ﬁijélaikan pEnga-=
matan terhadap tajuk rencans. cekarang pembicaraan
diarahkan ke.t&knik penulisan tajuk rencana surat
kabar. Teknik pesnulisan tersebut lsbih banyak memuat
komentar vyang bersifat argumentatif daripada yang
hersifat informatif, dan memberikan pernyataan—per—
nyataan yang unfavorable daripada favorable, sarta
melontarkan lebih banyak e@laan daripada pujian da-
lLam menangani masalah-masalah pemerintah. Panyajian

tajuk merupakan fakta—fakta pilihan dan sudah dike-
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tabui oleh prang, tetapi tidak terpikirkan sebelum=
nya seperti apa atau cara bagaimana penyajiannya,
berdasarkan argumen—argumen yang waiar dan bersifat

mendukung. Di samping itu, tidak berarti bahwa Ppe=

nulis tajuk hanya semata-mata mendukung, tetapl Jugé s

i ¥

o

dapat menyajikan komentar—-komentar vyang bersifat ar—
-

gumentatif, unfavorable, dan celaan.
2.4 Ciri Bahasa Tajuk Rencana

Berbicara mengenai ciri bahasa tajuk rencana
tidak terlepas dari teknik penulisan tajuk rencana
ity sendiri sehingga menghasilkan karya yang berbo=
bot. Untuk itu, Joseph FPulitzer, s=0rang tokoh pers
amerika wang sangat menaruh perhatian terhadap tajuk
rencana, mengemukakan bahwa tajuk rencana merupakan
ekspresi hati nurani (consciencel, keberanian, dan
keyakinan. Menurutnya, dalam penulisan tajuk rencana
perlu diperhatikan beberapa kriteria berikut:

i1) Clearness of style {jelas dalam gaya)

f2) Moral purpose (tujuan yang bermoral)

(&) Sound reasoning {pertimbangan yang aphat)

dan
{4) Fower to influence opinion (daya wr bl

mempangaruhi opini publik)

Kriteria-kriteria ini merupakan ciri penulis-—
an tajuk rencana (Effendi, 198&6: 103). Di samping
itu, kriteria tersebut menunjang ciri bahasa tajuk

rencana, vyakni jelas dalam gaya. Dengan demikian,
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salah satu cara untuk menjadikan halaman taijuk ren—

cana menarik, selain isinva, juga gaya bahasa Yang

digunakannya memegang peranan penting dan harus di-

Ciptakan sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan

mampunyai ketepatan makna.

Fenulisan tajuk rencana mempunyai gaya yang

.wajar, jelas, dan sederhana, serta langsung kepada

perspalan vang memiliki tingkat keterpahaman Yang

timnagi.
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BABR III

CIRI AMBIGUITAS TAJUK RENCANA

<.l Ambiguitas

Untuk memahami ciri ambiguitas yang berkaitan

dengan ambiguitas dalam tajuk rencana, beberapa ku-
tipan tentang ambiguitas perlu digurnakan pada karya

penulisan ini. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(1989 : 27), ambiguitas dirumuskan sebagai berikut:
ambiguitas adalah kemungkinan adanya makna lebih
dari satu dalam sebuah kata, gabungan kaﬁa, atau ka—
limat. Sejalan dengan itu, berbagai bahan bacaan,
menunjukkan bahwa makna ambiguitas merupakan istilah
yang menunjiuk adanya dua atau lebih makna éaﬂg tﬁf—
dapat pada satu konstruksi kalimat. ‘Hridalakaana
(1983: 10), misalnya, berpendapat bahwa ambiguitas
adalah sifat konstruksi yang dapat diberi lehih dari
satu -tafgiran. Sementara itu, Suratidie (19881 1)
mengemukakan bahwa ambiguitas mérupakan sEni penggu-—
naan bahasa yang bisanya memberituk makna ganda ter-
utama dalam puisi. Demikian pula halnya, dalam [a—
jalah MNgva, terbitan 12 Mei 1985, ambiguitas dise—
butkan s=ebagai kemungkinan adanya mﬂh;a lebih dari
gatu dalam sebuah kata, gabungan kata atau kalimats;
kemaknagandaan.

Eatasan-batasan di atas juga menunjukkan bahwa

makna ambiguitas satu ungkapan bukan hanya terjadi
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dengan i
L Bendirinya. Adanya makna ambiouitas kadang—

kadan
aNg  disengaja dengan cara mendayagunakan seni

pEnggunaan  bahasa untuk membungkus kritik yvang pa-
ling tajam pada satu suralb kabar bersangkutan. Ber-
kaitan dengan itu, Aleton menyvebutkan masalah makna
kata dengan ambiguitas. Makna kata adalah adanya
peEnggunaan bahasa wang didasarkan pada kesamaan
dasar bahwa bahasza itu bermakna bila diquﬁakan oleh
manusia (dalam Buratidjo, 1988: &4). Contohnya dike—

mukakan oleh Suratidio sebagai berikut:

Kasihan nih, burung «s.«.=- e
disambut tawa berscama-=amna.

Kalimat tersebut merupakan ambigu karena ada-=
nya makna ganda yaitu leksem hurung yang dapat di=
artikan golongan binatang atau hewan yang mempu—
nvai sayap, atau burung yang bermakpa konotasi, yak—
ni burung vang mirip atau kelamin laki=laki. Berang-
kat dari ulasan di atas, penulis akan memberikan
cantoh dari tajuk rencana surat kabar Suara Femba=
riuan sebagai berikut:

Kita tentu qembira dan bangga atas
prestasi dan pembarian penghargaan yang
memang sangat langka itu. Froses dan
pelaksanaan pembangunan yang dijalankan
ternyata telah tidak hanya berhasil
mengubah citra Indonesia di mata du-
nia, tapi dampak—-dampak positif dari
apa yang dilaksanakan itu ternyata ber-—
manfaat bagi dunia (tajuk rencana Juara
Fembaruan, ¥ Juni 198%).

i
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Falimat tersebut di atas termasuk ambigu kare-

n
8 leksem langka dapat diartikan jarang didapat atau

larang ditemukan atau jarang terjadi. Epmantara

leksem mata dapat diartikan indera penglihatan, ba-

gian dari tubuh manusia. Dengan demikian, pemakaian
leksem tersebut merupakan seni penggunaan bahasa

Yang lebih hemat dan efektif. Perhatikan contoh

barikuts

KErpribatinan Menpan itu bisa dipahami .

Mamuin dalam kritik yang  sekalipun

mungkin hanya sebagai sekedar pelampias

an ketidakpuasan, tentunya tersirat

hal—-hal yang oleh si pengkritik diang-

gap bisa menghambat kepentingannya. Da-—

lam kaitan ini Menpan menyatakan bahwa

kalangan masyarakat vang melontarkan

kritik umumnya berorientasi pada kendaz

1a dan hambatan (Tajuk HRencana Suara

Fembaruan, 2 Juni 178%9).

Kalimat di atas merupakan kalimat yang ambigu
karena adanys makna ganda, yaitu leksem kendala yang
dapat diartikan halanganj rintangan; atau gendala.
Sementara leksem mglgg&g:ﬁgg_dapat diartikan membe-=
Fikans melemparkan damn melepaskan. Dengan demikian,
pemakaian imksem terssbut dimaksudkan untuk peng-
halusan agar nilai rasanya tidak manyinggung
pErasasan.

Fada sisi lain, ambiguitas Jjuga dapat diaki-
hatkan adanya perubahan bentuk. Pateda (1986: 128)

mergemukakan bahwa perubahan makna dapat pula diaki-

batkan o©lah perubahan bentuk. Perubahan ini, dida~

26




e e B PR S e g

—— -

sarkan
Pada adanya suatu bentuk yang tidak berubah,

tetapi -
2Rl maknanya lebih dari satu atau terjadi ambi-

guitan
ﬁkﬂqandaan ITIEH.I'I-EI,:I, hanya saja segil mE-m.'ﬂhE.l'ﬂ.i._

rnva be :
¥ rbeda. Cobalah diperhatikan contoh berikut:

Froyek itu masih memerlukan tenaga kerja-

Frasa tenapga kerja dalam konteks di atas dapat
diartikan "pegawai" atau "pekerja" (denotasi). Se=

mentara pengertian kedua adalah "orang yvang beker—

- in

ja" atau "mengerjakan sesuatu". Contoh berikut:

Kalimat bahasa Inggris di atas, tergolong am=
bigu karena frasa flying planes dapat diartikan
"pesawat terbang® atau "pesawat yang sedang ter-
bang". Dengan demikian, kalimat tersebut menjadi
"ﬁeaawat terbang dapat berbahaya', sementara penger=
tian kedua berarti "pesawat yang sedang terbang itu
dapat berbahaya". Contoh lains

Dapat dilihat suatu benang merah dalam
pidato—-pidato yang diucapkan oleh para
anggota kKongres US. Eenang merabnya
iglakl pertanyaan, bagaimana CAaranys
menjalankan peEngawasan yang afaktif
terhadap Kekuamaan gksekutif, termasuk
Presiden Mikhail Gorbachev sandiri dan
terhadap aparatur negara, tarmasuk ang—
katan bersenjata, dinas rahasia (KGB)
dan juga pPengawasan terhadap Partai
Komunis sendiri (Tajuk Fencana Suara

Pembaryan, 3 Juni 198%9).
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kali - . {
imat di atae termasuk kalimat yang @ambiou

karena < 5
rasa benang merah dapat diartikan benang

yvang berw: : ;
9 barwarna merah., Sementara dalam konteks terse-

but, fras
£ iS4 benang merah merupakan pertanyaan bagai-

mana menjalankan pengawasan yang efektif terhadap
kekuasaan eksekutif di US. Perhatikan conteh beri-
kut:

Jika ungkapan Probosutedio itu  benar,
maka kita khawatir bahwa apa vang di=
dengungkan opleh pemerintah selama indi
untuk membantu para pengusaha kecil dan
lemah hanya merupakan isapan Jjempol
vantg pada tahapan selanjubtnya akan ma-—
rusak struktur ekonomi di masa menda—
tang {Tajuk Rencana Suara Fembaruan, 8
Juni 1989).

Kalimat di atas termasuk kalimat yang ambigu
karena frasa imapan jempol mengacu pada bagian dari
tangan atau ibu jari. Sementara pengertian kadua

mengacu pada sindiran terhadap pengusaha atauw pe-

merintah. Penggunaan frags 1s4p8an jempol dimaksudkan

untuk menyindir atau mencela secara tidak langsundg

terhad#p kebijakan—kebijakan bank-bank pemerintah.

Contoh lains

Presiden telah memberikan petuniuk-
pztunjuk kepada para Menteri karena ba-—
nyak pernyataan yang dikeluarkan 'oleh
para pejabat, yang ditanggapi oleh ber-
bagai pihak, disusul eleh pertanyaan—
pertanyaan para wartawan yang sifatnva
cetengah mengadu domba, sehingga ada
purnyataan~perﬂyataan Eimpang-—Biur,
yang dapat dimanfaatkan untuk lebih
mengeruhkan keamanan. Itulah alasan pa—
da bagian awal penjelasan Fresiden
{Tajuk Rencana Suara Pembaruan, B Juni

1989) .
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Kali :
mat di atas termasuk kalimat yang ambigu

Karena frasa mengadu domba dapat diartikan  selisnis
Rinatang yang diadu atau saling berkelahi. Sementara
pengertian kedua adanya kesalahpahaman di antara dua
pihak. Femakaian frasa tersebut dimaksudkan untuk
tidak menyinggung perasaan pembaca. Dengan demikian,
penulis dan pembaca tajuk rencana tidak merasa di-
rugikan ataw tersigggung_

Selain hal-hal tersebut di atas, ambiguitas
juga mempunyai keterkaitan adanya satu bentuk kata
dalam frasa vang bisa bergabung dengan lainnya.
Suratidio (1988: 7) menerangkan bahwa tingkat frasa
yvang ambiguitas akan jelas menampakkan adanya bentuk
vang berelasi terhadap satu berntuk kata dalam frasa
bieza bergabung dengan frasa sesudahnya. Farhatikan
contoh barikut:

Mahasiswa baru hari itu masuk untuk ﬁertama

kali.

Lek=em baru pada kalimat di mtas menunjukkan
relasi yang dapat ke kiri dan ke kanan karena mem—
punyai ketegaran lgtak. Dengan demikian posisinysa
menimbulkan ambigu. Sementara ituw, jika leksem ter—
sebut berelasi ke kiri akan bermakna mahasiswa yang

baru, sedangkan apabila leksem tersebut berelasi ke

kanan akan menjadi bermakna baru hari itu.

=9




Berangkat dari ulasan di atas, akan diberikan

(e T
toh  tajuk rencana surat kabar Suara Pembaruan

sebagal berikuts

ﬂ%an tetapi janganlah hal=hal tersebut
dijadikan eebagai alasan dan kesempatan
untuk menetapkan jumlah uwang sumbangan

yang tinggi dari para .orang tua calon
murid bary di sekolah bersangkutan.
Memang batas-batas jumlah vyang waiar

dalam hal ini sangat relatif sifatnya.
Bagi lapisan masvarskat tertentu jumlah
uang ratusan atau jutaan rupiah mungkin
dirasa sebagai belum memberatkan tapi
bagi kalangan masvarakat lainnya hal
itu sudah dirasakan sebagai mengekik

leher (Tajuk Rencana Suara Fembaruan,
10 Juni 1989).

Kalimat di atas maerupakan kalimat yang mampu—
nyai ketegaran letak karena leksem baru dapat bere—
lasi ke kiri dan ke kanan sehingga menimbulkan am=
bigu. Jika leksem tersebut berelasi ke kiri akan
menjadi "para orang ‘tua calon murid baru® . Sa-
mentara itu, jika leksem tersebut beraeser ke kanan
skan menjadi "karu di sekolah bersangkutan”. Di
samping itu frasa mencekilk leher Juga menimbulkan
ambigu karena dapat diartikan memsgang atau mence=
kam leher, sementara pengertian kedua adalah me—
matikan atau menindas. Pemakaian frasa tersebut un-
tuik maﬁghindari ketersinggungan. FPerhatikan contoh

perikuts

: h makan tikus di
cing memang tela : 2
ﬁien;ﬂmen. Ribuan tikus. Tetapi terbu

kebebasan?
?#g?uk Rencana Suara Pembaruan, 23 Juni
198710 -
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Ealimat di
1 atas merupakan kalimat yang berela-

si dari kiri
i1rl ke kanan sehingga menimbulkan ambigu.

l.eksem .
tikus apabila bergeser ke kiri akan meniadi

kucin @
04 penang telab makan tikus, sedangkan jika lek-

sem t :
ersebut bergeser ke kanan akan meniadi tikus

an & i L
yang ada di Tienanmen. Dengan demikian, efek makna

yang ditimbulkan dalam konteks tersebut seclah-olah

kebebasan itu dapat ditukar dan hendak ditumpas

dengan kekuatan senjata dan teror ketakutan. Je-
laslah bahwa ambiguitas pada tingkat frasa mempunyal
keterkaitan adanya satu bentuk kata yang berelasi
dengan lainnya. Di sinilah seni penggunaan bahasa

penulis tajuk rencana dalam menyindir atau menyentil

seEcara halus.
J.2 fAcpek Penyebab Ambiguditas

fAspek penyebab ambiquitas manakala adanya satu
kalimat wang membentuk makna ganda. Kridalaksana
{198%: 10) mengatakan bahwa penyebab timbulnya makns
ambiguitas karena adanya suatu sifat konstruksil yang
dapat diberi lebih dari satu tafsiran. Dengan demi-
kian, ambiguitas dapat disebabkan oleh adanya dua
makna atau lebih yang membentuk suatu makna tunggal

dari penulis. perhatikan contoh berikuts: -

Do=en 1 magaE;EﬂE Eﬂﬂg_bill!ﬁ ity tampan.
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Fali i X -
limat di atas menjadi ambigu karena dapat

diarti : "
tikan yang killer ity adalah dosen atau mahasis—

wa. Efek maknanya menjadi "dosen yang killer itu

ui n 3 .
tampan”, atau "si mahasiswa vang killer itu tampan®.

Berangkat dari ulasan di atas, akan diberikan contoh

tajuk rencana Suara Pembaruan sebagai berikut:

Sejak beberapa waktu para pengamat
perkembangan internasional di seluruh
dunia telah sibuk mengadakan spekula—
si=-spekulasi mengenai era pasca-Deng di
RRC dan era pasca-kKhomeini di  Iran.
Spekulasi-spekulasi itu muncul karena
di kedua negara tersebut kekuasasn ber-—
pusat di tangan seorang "FPaemimpin Be-
sar' wvang telah uzur, sedangkan meka-
nisme dan budava suksesi belum mantap.
Lagi pula di kedua negara itu tampaknvya
masih ada kekuatan—kekuatan yang dapat
melahirkan pergolakan yang berkepania-
ngan apabila timbul kevakuman kepemim—
pinan atau perebutan kekuasaan di an=
tara calon-calon pengganti sang "Femim=
pin Besar" (Tajuk Rencana Suara Femba-
ryan, & Juni 1989).

Kalimat di atas menjadi kalimat yang ambiguis
karena leksem spgkulasi dapat diartikan sebagail
pendapat atau renungan. Dalam konteks terssbut, lek-
SEm §ggﬁgigi;_merupahan dugaan yang timbul dan tidak
berdasarkan kenyataan antara pemimpin RRC (pasca-
Deng) dan pemimpin iran (pasca—Khomeini). Berikutnya
1pksem tangan dapat diartikan bagian anggota badan.
Sementara dalam konteks, leksem tangan dapat diarti-

van kekuasaan pemimpin bessar tersebut. Selanjutnya,
an

Jakeem yzur dapat diartikan “"halangan, lemah hadan s
eks -
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Semantara o
a
lam konteks, leksem tersebut diartikan

"pemimpin- ' '
g PEMIMBIN yang sudah tua dan dianggap tidak

dapat bhak f o™
=h8ria’. Pemakaian leksem -tersebut unbuk

menyindir z "t
¥ atau menyentil secara halus yang bersang—

kutan .

Berangkat dari ulasan sebelumnya, penyebab

ambiguitas dapat dibagi dalam beberapa aspek., yaitu
aspek terhadap penafsiran pada leksem ambiguitas,
penyimpangan struktur, dan penyimpangan konvensi bu-

dava. Aspek-aspek tersebut akan dijelaskan secara

singkat pada vraian berikut.
3.2.1 Penafsiran Leksem Ambiguitas

Tiap—tiap kata tentunya mempunyai makna. Suratidio
(1988: 3) menerangkan bahwa dari segi makna tiap ka=
ta temntunya mempunyai arti atau bermakna. Mamun de=
mikian, ada leksem yang mempunyal makna ganda atau
ambiguitas. Contoh yang dapat dikemukakan adalah se-—
bagai berikut:

FPernanaman rumput gajzh banyak dilakukan
aleh warga perumahan BTM II.

Kalimat di atas menjadi kalimat wang ambigu
karena fTrasa rumput gajah dapat diarFtikan "rumput
yang diberikan untuk gajah sebagai makanannya", atau
spFumput  yang sebesar gajah”. Frasa tersebuk dalam

vonteks bermakna nama rumput yang biasa ditanam di

pekarangan atau di halaman rumah. Perhatikan contoh

dari tajuk rencana Suara Pembaruan, sebagai berikut:
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)
;j;gi“ j;jzﬂrdbflakanq pengalaman yang
A mFmEEF'P1JEbut 5u@595 itus, kita
@ ? Lkan parhatian wvang lebih
E8AF aQar negara-negara maiu, baik
Yana  termasuk kubu Barat maupun  kubu
Timur, yvang sekarang telah mengembang=
hﬂﬂ "pemikiran baru" mengenai bubungan
gi antara mereka, memikul  tanggung
Jawab 3jadi vang lebih besar berbubung
dengan pembangunan di negara-negara
berkembang dalam ramgka keadilan, per—
damaian dan kelestarian lingkungan hi-
dup bagi semua bangsa secara bersama-—
sama. Berdasarkan pengalaman itulah ki-=
ta akan ikut memberikan sumbangan pi=
kiran yang sebesar—-besarnya dalam rang—
ka pemikiran ulang mengenai tujuwan Be-—

rakan Monblok (Tajuk Rencana Suara
Fembaruan, 12 Jumi 198%).

Kalimat vyang digarisbawahi di atas merupakan
kalimat vyang ambigu karena pemakaian laksem mnec
ngembangkan dapat diartikan “mekar, terbuka atau
terbentang”. Dalam konteks, leksem meEngembangkan
berarti "membuka lebar-lebar ke arah pemikiran vyang
haru menogenai hubungan antara kubu Barat dan  kubu
Timur terhadap tujuan Gerakan Menablok". Selanjutnya
1pksem memikul dapat diartikan membawa barang di
atas bahu. Dalam kenteks, leksem memikul berarti
"menanggung beban terhadap pembangunan di nagara=
negara barkembang untuk keadilan, hardamaian dan

kelestarian lingkungan hidup bagi semua bangsa se=

cara bersama—Sama.
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- g
erhatikan Contah berikut;

Di  samping ;

PATLE ﬂqu ;tu’ bank=bank Pemerintah

kredit pada _Egﬂgﬁﬁkmbiﬂﬂhﬁﬂ pemberian
' Perusahaan-perusahaan bona-~

Mdoron d

amnban: 0 dan membantu

gdaanngzni:rtqi daerah-daerah vang ke-

daerah~dacrar Lagal dibandingkan dengan
arrah lainnya, seperti Benghku-

lu
»  Maluku  maupun Irian Jaya (Tajuk
------- A Pembaruan, 12 Juni 1989).

Fada satu eisi, kalimat di atas termasuk

ambigu karena leksem SR insa. dsnak HidEeiEeh

L1 .
tersisa atau tercecer®. Pada sisi lain, kalimat

tersebut menggambarkan pemberian kredit dari bank-

bank pemerintah kepada perusahaan—perusahaan bona-

fide untuk turut membantu dan mendorong pembangunian

di daerah itu. Selanjutnya leksem mempertimbangkan

dapat diartikan "tidak berat sebelah", sedangkan
pengertian kedua berarti “memuaskan®. Femakalan
lgksem ini yakni mempertimbangkan untuk menggantikan
"memutuskan” atau “memikirkan baik—baik" dan untuk
menentukan dengan maksud menjaga pe= rasaan  yang
bersangkutan karena dinilai mempunyali makna Yyang
sanaat tajam atau keras.

Perhatikan contoh berikut:

raling sedikit Pan teng. kehornst-

an" bagi para snggota MPR setiap bulan

s=lama lima tahun itu adalah gaji buta
(Tajuk Rencana Suara Fembaruan., 13 Juni

198F) .

Ealimat teraﬁhut merupakan kalimat yvang ambigu

fras=a gaji b ta dapat diartikan upah keria
karena i buka
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yang - diba
| YAC pada wakty Y&Ng tetap atau gaii yang
diterima Q@G an tidak

UEah bekerja. Dengan demikian,
efek makna Yang ditimbulkan d

ari frasa gaji buta me—
nimbulkan kesan E20lah-

olah pembayaran uang kehor-
matarn

| :
El.'l]i Para E.l.l‘lggljta HF‘R E'E'tiﬂp- bulan dianggﬂp

tidak =esuai karena

Para anoggota MPR  hanya me-—

laksanakan tugas pokok saja. Oleh karena itu, pema-

kalan frasa ini untuk menghindari sindiran dan Jjuga

tersinggung.

Ferhatikan contoh berikut:

kita tidak terlalu mengandalkan sikap

nya dalam pasir untuk tidak melihat ke—

nyataan sEkitarnya. R
{Tajuk Rencana Suara Pembarusn, 1& Juni
17872 .

Kalimat di atas dapat ditafsirkan - sebagai
makna yang ambigu karensa frasa burung onta merupakan
"hurwng yang heéar, lehernya panjang, dan larinya

cepat". Dalam konteks, frasa burung onis mempunyai

afek makna yang menimbulkan kesan seolah-olah sikap
terhadap suatu permasalahan pemerintah atas AdaryA
surat yang bertitik tolak dari tekad Orde Baru untuk

aslaksanakan pancasila dan UUD 1943 secara AT
m 4

dan konsekuen.

Ferhatikan contoh Berikut:

-- Jajaran De-
s ¢an ini peranan ajlaran .
Sk :atehutanan bigsa diaﬂdalkan t;f_
p:rt:m§alam mengadakan pembicaraan B
uwtam

gt}

|
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mEm—
seperti wurlﬁw-perwakilan di Jakarta,

und For NMature (WKF)
tuk Pelestarian Alam.
Nature and Mgt o, CF Confervation of
atau Uni Ih+er2::raL Resources (IUCHN)
Alam dan ional untuk Konservasi

Sumber—
Ui tmd Natimnggumher Daya Alam, serta

: Envirao
UMEE e F o0 ram
Juni 1989y, e Buara Pembarusn, 1o

K i ;
alimat tersebut menjadi kalimat yang ambigu

karena adanya panafsiran lain pada leksem jajaran
yvang dapat diartikan deretan. Dalam konteks tersebut
leksem jajaran berarti susunan kelompok dengan tugas
yvang sama di Departemen EKehutanan. Selanjutnva lek—
sam badan-badan dapat diartikan tubuh atau jasmani.
Dalam konteks, leksem tersebut berarti perkumpulan
atau nrganisasi—nrganiﬁaei internasional tentang pe-—
lestarian alam dan lingkungan. Berikutnya leksem
noka bene dapat diartikan tanda peringatan pada ba=
gian akhir surat. Dalam konteks, leksem tersebut
berarti di zamping lembaga ity bekerja secara in-

ternasional dalam mengurusi masalab pelestarian

alam, lembaga ini juga mempunyai kantor perwakilan

di Jakarta.

parhatikan eontoh berikut:

ngk&n ka ®ECAra
membusungran dada ma
Eﬁ?ﬁiti?gazaat dikatakan bahwa Indone=

: khas di
i mpunyal tempat yang i
i;?anzinp negararnegara sadang berkem

Pang- - ana Suara Fesharuas, 17 Juni

Il'i---n-n-l--l-"F"""
g omomm
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HﬂliMat

di &
Las dapat menimbulkan

N penafsiran

Salah karen:
Mma f
. Fasa membusyngkan dadp dapat di
lkan "men 2im N _“.Ia ‘u h “
gembungkan dada atay bagian dari tub
sementara o R "
alam g .
b Ohteks, lekeenm tersebut menjadi
ermakna memnbanggakan diri
?

sehingga efek makna yang

ditimbulkan
3 (=10 i
Jadi  tanpa membanggakan diri maka

secara obiekti
1t dapat dikatakan bahwa Indonesia

METPATIY &1
v tempat Yang khas di kalangan negara-negara

s2dan bher
9 kemhang. Dengan demikian, pemakaian frasa

tersebut untuk

menghindari kritikan wyang sangat

tajam karena apabila frasa membusungkan dada diganti

dengan  membanggakan diri dapat menimbulkan keter-

singgungan terhadap negara-negara lain yang sedang

berkembang .

Perhatikan contoh berikut:

Gorbachevy dan istrinya menperlihatkan
wajah US yang baru kepada rakyat Jer-—
mam. Rakyat Jerman Barat menyambut
Gorbachev seolah—olah dia s20rang
malaikat yang melenyapkan awan ancaman
perang nuklir yang sampal sekarang
menggelapkan prospek masa depan baagi
rakyat Jerman Barat (Tajuk Rencana
Suara Fembaruan , 19 Juni 1987).

calimat di atas dapat menimbulkan pER&TSLCaEn

vang salah sehingga bermakna ganda atau spEEguLEas

Leksem wajah dapat diartikan roman mukaj muka. K- an

konteks, leksem tersebut perarti pemikiran baru yang
L

iperli atkan aleh pEmimpin us ntuk rakyat Jerman
dip p!

. : idak ada. Selanjut-
qari Timur gudah t
bahwa ancaman
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nya leksem

men
oelap, Bamenta:uggﬂlgghgﬂ fapat  diartikan. menjadi
alabh—-ol i huntEkﬁ’ leksem torsebut se-
- alah #FPhawatlrin terhadap prospek masa depsn
agir  rakvat Jerman Barat, Dengan dgmihiﬂn' pERNGaL-
Faan

leksem wajah lehin hemat dan

efektif. Adapun
penggunaan  lekesem |

PErasaan tersinggung, ]
o

i &

=l

L]
W3

-

(S

S.Z.2 Penyimpangan Struktur Hﬁh} !
W5, 'I‘-.:

Fenyimpannan struktur dapat menyebabkan tim=
bulnya makna ganda atau ambiguitas, seperti adanya

penyimpangan struktur frasa, kata majemuk dan peng-—

gunaan bukum DM. Untuk lebih jelasnya, penulis akan

memhérihan contoh berikut:

{a)] Motor pegawai itu rusak berat.
(b) Kedua orang tua itu sudah mening—
I_:|H|1.

{c) Setelah tahu kelakuan teman pacar=
ku, ia saklit hati.

Frasa motor pegawai dan pegawai itu pada
kalimat di atas menyebabkan timbulnya ambigu. Hal

ini terjadi karena leksem pegawai dapat bergabung ke

kiri dan ke kanan. gelanjutnya kalimat contoh ()

i l'i.EtE. ma_‘rE'ﬂ'Ile oran tLL‘._a__ wang hE"I"i'l.l"t.i 'Ibﬂpi’lk dan
Yal kL _._'E-

i 1 3 j 1=

agl ] n

hi hRukam
fi syudah mematu

ftu teman pAaCAar il
kalimat (c) ya -

Menerangkan) s tetapi setelah

terangkan
pM  (Di n teman ity nerupakan pacarku,

diperliuas EEDlah'ﬂla
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'_-au‘runq-qa inan jad i taman pacarku rI'I.E'I'I':,.-'E'L'I-E!bl"l-Eﬂ ter—
jadinya ambiou. Perhatikan contoh berikut ini yand
diambil dari tajuk rencana Suara Fembaruans:
Berhubung dengan itu lakirlah NATO pada
tahun 1949, Untuk menandingi NATO  maka
UHrmEhgadakan Pakta Warsawa pada tahun
1995. Fernah pula US mendirikan M TE
MATO kecil berupa SEATO  dan  CENTO,

tetapi MNATO-NATO kecil itu kemudian
telah lenvap tanpa bekas (Taiuk Rencana

Frasa MNaTO-NATU Ekecil pada kalimat di atas
menyimpang dari makna yang sebenarnya sehinnga
menimbulkan makna ganda. Makna pertama dapat diarti-
kan sebagali "anggota dari persekutuan  Amerika dan
Eropa®. Adapun pengertian kedua sgtelah terjadi
penyimpangan berarti "“hagian dari prganisasi Fakta
Warsawa US berupa SEATO dan CENTO untuk menandingil
NATDO wang ada di Amerika dan EROFPA". Pemakaian frasa
tersebut untuk menghindari jangan sampai terjadi
kesalahpahaman di antara pihak=pihak tertentu atau
adanya pErasaan tersingQund. Bandinglkan contah
berikut:

Berdasarkan ketentuan dalam Undang—

undang Mo. B8 tanun 1974 tentang Fokak=

pokok Kepegawaian, pegawai negeri sipil

sebagal salah s=satu anggota Korpri

{Eorps Pegawal Republik Indonesial ada—

lah aparatur dan abdi negara, sekaligus

juga abdi magsyarakat. {Tajuk Rencana

Guara Pembaruyan, 7 Juni 198%9).

Frasa abdi masyarakat pada kalimat di atas

+elah menyimpang dari makna yang sebenarnya sghingga

a0 .
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menimbulkan makna ganda. Makna pertama dapat diarta-
kan sebagai "pelayan masyarakat", maksudnya dalam
segala urusan birokrasi ssharusnya pemerintah yang
melayani masyarakat, bukan masyarakat yang melayani
pemerintah, yvang pada dasarnya pemerintah merupakan
abdi masvarakat. Adapun pangertian kedua setelah
terjadi penyimpangan berarti "pelayan pemerintah”,

jadi bukan lagi pelayan masyarakat. Pemilihan frasa

abdi masyarakat merupakan sindiran secara langsung

e ety il

kepada aparat pemerintah urtuk mematuhi wndang-
undang pokok kepegawailan.

Ferhatikan contoh berikuts

Fengalaman di waktu lalu, tatkala Pre-

siden Sosharto menerima tanda penghar—

gaan dari FAD di Roma, Italia, aspek

imi belum begitu berhasil dilaksanakan.

Kita berkeyakinan, meng—humas—=kan pras—

tasi yang baik dan langka ini ke selu-=

rubl dunia, tentu akan mempunyai dampak

yang positif pula bagi paningkatan
citra negara dan bangsa Indonesia di

- ———

mata mereka maupun dunia internasional
{Tajuk Rencana Suara Pembaruan, % Juni
1989) .
Leksem citra pada kalimat di atas merupakan
. leksem yang dapat menimbulkan ambigu atau hermakna
ganda, yalitu hararti "nama sebuah piala yang dibe-=
rikan kepada bintang=-bintang film {artis) yang ber—
prestasi” atau “nama alat kosmetika". Adapun penger-—
tian kedua, berarti iderajet atauw kedudukan®. Lengan
demikian, eafek makna yang ditimbulkan menjadi dera-
jat atau kedudukan bangsa Indonesia di mata dunia

intarnasional . Pamakaian leksem ini untuk lebih

mengakrabkan dan menciptakan saling pengertian.

a1




Contoh laim:

Bk,

taLHnPE§HEH kemustahilan kalau pemungLi—
iy hai; E?Hﬂian—ﬁawasan perumahan
dasrah di lua J-Hakasl. AU | SRerA
deritian faﬁili; itu, baik yang dibangun
I:H_llahul-.'_a.n e 8 F:E'ﬂ mapLn bukamn, Jjuga
i e Elui ialan pintas. Begitu
e 1lnya dengan  pemungutan pajak-
b v Jdenis  lainnya., (Tajuk Rencana
sSuara Pembaruan, 9 Juni 1989).

rasa jalan pintas pada kalimat di atas menja-
di ambigu karena dapat diartikan "jalan yang pendek,

yang lebih cepat dilalui". Adapun pengertian kedua

berarti '“perbuatan yang tidak dengan cara yang be-

nar". Dengan demikian, efek makna yang ditimbulkan

untuk menyindir secara halus terhadap waijib pajak.

Contobh lain:

Seorang warga negara LS yana mengikuti
pidato anggota-anggota kongres Ferwaki-
lan Rakyat vyang secara blak—-blakan
mengkritik apa yana dabulu marupakan
"sapi-sapi kudus" ysng tidak beleh di-
bicarakan, seperti Partai Komunis, KGB
(jabatan rahasia) bahkan FPresiden
Mikhail Gorbachev sendiri, berkata :
"Rakyat UB sekarang dapat bicara bebas
saetelah dibungkam selama 7O tahun"
P ——— 1t ] R Suarsa
Fembaruan » 3 Juni 198%).

Kalimat di atas menjadi kalimat wyang ambigu

karana leksem blak—blakan dapat diartikan "tanpa
tedeng aling—aling". Dalam konteks, leksem tersebut

berarti "terus terang atau terbuka". Selanjutnya

frasa gggi-gagilgudus dapat diartikan "gpienis bi-
natang yYang guci yang banyak dipercaya oleh orang
india™. Dalam kanteks, leksem itu berarti "masalah
yang cukup tabu dibicarakan sepertli partai Komunis

us" .




e .
erhatikan Contal berikut:

Freeide

n .

Petunjuk :i;:ﬂ memberikan TSR SRV RN
pﬁ'*’ﬂvataan 5| NﬂntEri k-air_El'IEI ban'ﬁl"-ﬁl;

Pejabat, ?an?agﬂ dikeluarkan oleh para
Pihak, ﬁisugulltanggapl e e L
NYaan nare . oleh Pertanvaan—perta-

artawan yang sifatnya se—

tengah men
Oaidy— . ;
“Fataah—pernyatqnmh“s Eehingga ada per-

¥Yang dapat 48N vang simpang-siur,
- S mgom A ow s LI ] tTHJUk HE l' :
Egﬁtﬂ-ﬁﬁﬂhﬁruﬁﬁa 8 undi 1369) NCAana

kata maiemuk Pada  kalimat di atas, vakni
EimH§DQ:iiﬁﬂﬂ dapat diartikan "bersilang silih  atauw
silang menyilang". Dalam konteks, kalimatnya berarti
"tidak karuan". Dengan  demikian, pemakaian kata
majemuk simpang-siur dalam konteks kalimat ituw lebih
mengena sasaran dibanding dengan pemakalan kata
Lidak karuan yang lebih tajam dan menyentuh. Perha-
tikan contoh berikut:

kKita di Indonesia sebagai penyelenaggara
Konferensi Asia Afrika 1995 di  Bandung
adalah salah satu cikal bakal utama BGe-
rakan Monblok. Earena itu secara dini
kita tentu mempersiapkan diri agar da-
pat memberikan sumbangan pikiran se—
baik—=baiknyva dalam pembicaraan-pembi-—
caraan yang akan datangs s ene (Taiuk
Rerncana Suaras FPembarwan, 12 Jumd 1989).

Kata majemuk cilkal bakal di atas menjadi 'am=

bigu karena dapat diartikan "tunas kelapa vang akan

menjadi

dimaksudkan sebagai "pendiri atau perintis". Dengan
demikian, efek maknanya menjadi "Indonesia merupakan

perintis dalam penyelenggaraan kKonferensi Asia

buah”. Dalam konteks, kata cikal bakal

S - e [.—'r'f_.!_.-,_u_,_:__ il _,_H_._I




Afrika, terutama Gerakan

Eikal bakal

Monblok". Penggunaan kata

tm ,
reebut unkygk menciptakan keakreaban dan

Juga di
1igunal c
Funakan untuk Menciptakan suasana humor.

S.2.2 Fanvimpangan Konvensj Budaya

Penyimpangan konvensi budaya juga dapat menye-

babkan timbulnya ambigu yang sebagian besar dise-—

babkan oleh PENCQUnaan bahasa, Fenyimpangan ter-
sebut dipergunakan untuk menyindir atau menyentil
mecara halus dengan manciptakan suasana humor. De-
noan adanva PENYimpangan konvensi budayva tersebut
dengan  sendirinya kalimat akan menjadi ambigu atau
MEmpUnyal makna lebih dari satu. Conteh berikut da-

pat menjelaskan hal tersebut:

Walaupun rakyvat Jerman Barat menge lu-

elukan Gorbachev sebagai seorang pahla-

wan  bahkan sebagai semacam malaikat

perdamaian, namun tentu masih ada gan-

jalan dalam hati mereka. Bagaimana da-

pat dikembangkan rumah bersama bagi se-

mua oFantg Eropa, selama masih ada Tem—

bok Berlin? (Tajuk Rencana Suara Pemba-

Fuan, 19 Juni 198%9).

Leksem malaikat di atas merupakan leksem am-
bigu. Hal ini terjadi karena penggunaan leksem ter-—
gebut tidak menurut konvensi budaya. Secara denotasi

leksem tersebut berarti "orang halus yvang ada di
surga (menurut kepercayaan Islam) atau utusan Tu—
han". Dalam konteks kalimatnya, penggunaan leksem
tersebut menuniuk pada arti orang vang baik atau

bersikap jujur dalam suatu orde perdamaian di Eropa
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sobagai rumah bersama bagi semua orang Eropa. Jadi,
PEAggunaan leksem di atas dapat dianggap sebagai
p"—"ﬂ‘;.".impanr’ﬂn dari _ Ekne spCcara Eanvensl budayva.

Penggunaan  leksem malaikat di sini untuk menyentil

secara halus vang bersangkutan sehingga tidak merasa

tersinggung. Perhatikan contoh berikut:

Ironisnya, Justru di sekitar sungai-

Bungai 1tu pulalah berbagai jenis
makanan seperti pembuatan tempe, bakso,
ayam potong, dikan panoganag, krupuk

rambak, sayur bayam dan slada, dan
lain=-lain dipraoduksi dan dijajakan pada
penduduk Ibukpta. Dalam ramuan tersebut
termasuk pula limbah berkandung merkuri
vang dihagsilkan oleh sejumlah industri
di Jakarta serta larutan kotoran manu-

slad. Bungguh sangat tidak hygienis!
{Tajuk Rencana Suara FPembarwvan, 3 Juni
1589 . -

Kalimat di atas seclabh—olah menunijukkan babwa
di sungai itu terdapat makanan yang dijajakan pendu-—
duk ibukota sehingga menimbulkan ambigu. FPenyim-—
pangan makna terjadi setelah memperhatikan konteks
kalimatnya, akan menjadi di sekitar sungai-sungai
telah dicemari oleh berbagai limbah baik dari makan-—
an maupun dari pabrik-pabrik industri yang membuang
kotorannya ke dalam sungai. Dengan demikian, efek
maknanya seolah-olah dihimbau kepada masyarakat
khususnwa penduduk Jakarta agar membuang kotoran pa—
da tempatnya untuk menj)aga kesehatan. Jadi, kalimat
tersebut dapat dianggap sebagai penyimpangan kon-—

vensi budaya. Eandingkan contoh berikuts

45




o

Apakah j

Ei.LE.tuhk;:;:'::E‘:,Ef‘a'r_‘ti bahwa akan diadakan
Hfghﬂhigtﬂnuegft Internasional mengenal
jut * hasil kA menungou tindak lan-

Bush den pErFENUaﬂ Fresiden George
gan FM Benazir Bhutto di  Wash-

ington m
: Enuiu pembentukan Pemorintaban

Afghan i
dﬂatagzstaﬁ ¥ang representatif, Mornblok
reedia untuk hidup secara damail

cana Bubta Basbarin o Nt

Kalimat di atas seoclah-nlah menuniukkan babwa
adanya pertemuan antara Presiden Beorge Bush dan  FM
Henazir Bhutto akan menghasilkan kesepakatan untuk
menuju  Femarintahan Afghanistan sebagail wakil daril
Nonblok? Fenyimpangan makna terjadi setelah memper—
hatikan konteks kalimat berikutnya yakni leksem
tetangga—tetangganya akan meniadi senlah—olah adanya
pertemuan tersebut, Fresiden Georga Bush ataukah FPM
Benazir Bhutte bersedia untuk hidup secara damai
dengan tetangga-tetangganya. Pengan demikian, Peng-

gunaan kalimat di atas dapat dianggap sebagai pe-

nyimpangan makna sacara konvensi budaya.

3.3 Persentase Ambiguitas

Pereentase ambiguitas dapat dipahami dengan
menghitung jumlah kalimat—kalimat yang ambiguis
berdasarkan topik dalam tajuk rencana esurat kabar

Suara Pembartan. Topik-taopik tersgbut dapat dilihat

dalam tabel sabagal berikuti
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Fersen
tase Jumlah Kalimat—kalimat

Aim i
biguitae Berdasarkan Topik h

e R e e e i,
S i TR —
i e . 4
e
el |
! e S o ——

fopik VTajuk i?mlih ka=  Jumlah ka-
mat ke- limat ambi- Lain-lain Ket.
seluruhan guitas (n}) :

L LRV D]
Folitik (51) (143 (17}
48,16 % 54,84-% 100 % 3
Ekonomi (17} {(9) (12) .
29,42 % T, 88 K 100 X i
Sosial— )
Budaya (1&) (43 (12) $
f
25,00 % 75,00 % 100 % ]
".
Pendidikan (197 (43 (15) %
21,05 % 78,95 % 100 % !

S S iy e {1 e S SN,

T — e — e e o i R B e il 1

Tabel di atas menunjukkan bahwa topik tajuk politik
paling banyak memuat kalimat ambiguitas, yaitu man-—
capai sebanyak 45,16 pErSEn, 1alu disusul berturut=
tu?ut oleh topik smkonomi yaitu 29 .42 persen, topik
gosial-budaya yang mencapai 23,00 parsen, dan topik
pendidikan yang mencapai 21,05 persan. Adapun kKate=
gori 1ain—lain adalah kategori yang digunakan untuk
menampung kalimat yang lepas dari kalimat ambiguitas
(tidak bermakna ganda} dan dianaggap tidak mempunyai

hubungan dengan matari {permasalahan) yang dibahas

Dalam tabel tersebut Juga terlihat =uatu per—
ataan yang sangat mEnaniol (significant) antara
ny

&7

!

i

:

dalam karya ilmiah ini. \
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tajuk rencana bertopik politik yang mencapai (43,16
persen) dan tajuk rencana bertopik pendidikan yand
mencapai (21,08 persen)., Hal ini mungkin disebabkan
oleh masalah topik tersebut sangat peka. Dengan kata
lain, kepekaan—kepekaan masyarakat terhadap masalah—
masalah politik lebih tinggi jika dibandingkan de-

noan  kepekaan-kepekaan masvarakat terhadap masalab

pendidikan, sosial-budayas, atau ekonomi.

3.4 Bentuk Ambiguitas dan Seni Berbahasa

Untuk memahami bentuk ambiguitas yang terkait
dengan tajuk rencana, perlu diperhatikan macam—ma=
cam gejala bahasa yang membentuk kalimat ambiguitas.
Bentuk—-bentuk gejiala bahasa tersebut adalah poli-

sami, homonim, dan Sinonim.
T4.1 F'ﬂl.i.iE.'-rl‘l.i

Dalam komunikasi sehari-hari, sering ditemud
sebuah leksem vang memiliki barmacam—macan arti atau
makna. Gejala yang démihian disebut dengan polise=
mi. Slametmuljana {19643 &) merumuskan polisemi se-=
bagai berikut "polisemi berasal dari kata Yunani
poluys yang artinya banyak: sema vang berarti tanda.
Jadl =ecara harfiah polisami berarti satu bentuk
mempunyai beberapa makna atau arti". Sementara itu,
Palmer (1981: 100) men=gaskan bahwa poliseml adalah
it is also the case that the same word way have a

=at af different meanings". Sejalan dengan 1itu,

L i




Leech (19813
Bi: 94) mengemukakan polisemi adalah "the

same T i
orm having more than one meaning".
L

= : ,
elain pendapat di atas, Pateda (i985: 104)

menielasks 7
) askan  babwa polisemi adalah leksem wang mes

ngandung makna ganda. Karena kegandaan makna Sa&per
ti itwlah maka pendengar atau pHMb;EE ragu—ragu
- menafsirkan makna leksem atau kalimat yvang didengar
atau dibacanya. Dengan demikian, poliseml adalah
suatu leksem vang mengandung seperangkat meckna  yang
berbeda atau mengandung makna ganda.

Folisami tiﬁbul karena aganya kecepatan merka=

falkan leksem, misalnya /Jban tuans dan FSbantuan/.

Hal lain dapat teriadi karena adanya faktor QramaT,

e d

ikal, misalnya fpemukul/ dapat bormakna alat yang
digunakan untuk memukul atau orang Yang memuskul .
Polisemi Jjuga dapat terjadi karena adanya faktor
laksikal, misalnya leksem /makans/ vang biasa o i b~
bungkan dengan kegiatan manusia atau binatang mema=
sukkan sesuatu ke dalam perut, tetapi kinli leksem
/makan/ dapat digunakan pada benda tak beErnyawa S87
hingga muncul leksen—leksen /rem tidalk makan/, /ma-
kan angin/, Jdimakan api/.

Faktor pengaruh bahasa asing juga dapat menim—
bBulkan polisemi, misalnya leksem Jbutir/ yang kini
digunakan puntuk mangganti leksem Fitem/s atau
Junsurd . Faktor lain adalah ggﬂgﬂgmg;gﬂ, misalnya
lekzem /mesin/ yang biasanya dihﬁbunghan dengan

mesin jabhit. Dengan demikian, manusia meEmbutuhkan
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laksem Lt
uk mesi
2in yang menjalankan pesawat terbang,

F'I'!t'lh.'i.l, IT!II'J".'U: -
Huly dar i -1 i h ek
r al ].-Ell.n ALn ﬁE‘hil‘lEI[]i\ lTI-L.'nr'ICUI-Li-" L =

s&8m  /mesin
= E-]_—a =
PESawat terbang, mesin mobil, mesin  mo-

tor/ dan ezbagainya,

........ - bal
=ahasa yang terbuka yntuk menerima

perubahan ju i
i juoa harus diperhitungksn, misalnya leksem

faun
gubernur/ yang berasal dari Portugis, bahasa Indo-
nesia ;
memang terbuka untuk menerima perubahan Lterse-
but. 1 ik i
lemikian pula halnya dengan leksem /bocah/ yvang

berasal dari bahasa Jawa. (dalam FPateda, 1985: 104~

105).

Untuk jelasnya, cobalah perhatikan contoh ta-
juk rencana surat kabar Suara Fembaruan berikutj

blak tu Kangres US memilih Fresiden, ada
juga vyang mengajukan dirinya sebagai
calon tandingan terhadap Mikhail Gorba—
chev. Tetapi calon tandingan i1tu kemud=
ian menarik gdiri, sehingga yang diha-
dapi oleh Kongres adalah calon tunggal
untuk jabatan Presiden. Waktu Fresiden
Horbachey mengajukan Lukyanov sebanail
calon Wakil Fresiden, adf. e (TAIUE
Rencana Suara FPembaruan, % Juni 1989).

Kalimat di atas, frasa menarik diri dapat di-

artikan saglah-olah badan atau anggota tubuhnya yang

ditarik sendiri. Namun, kalau diperhatikan konteks

kalimatnya, maka maknanya berarti mengundurkan atau

berhenti untuk mencalonkan dirinya menijadi presiden

pada waktu Kongres US. Ambiguitas timbul pada kall=

mat di atas apabila pembaca tidak menghubungkan de=

gan konteks kalimatnya. Dengan demikian, pemakaian
(]

. - diri bertujuan untuk memberikan sin-
rass menarcik GaT=

90
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diran haluy
5
kepada Yang bersangkutan. Bandingkan de-

noan contoh berikut:

(1=
TENgancam akan menghentikan semua

Famerintah EEMEraE ieagupals i
Hslielboigas tii K® Yogyakarta. Belanda
Hnrih i tiah akan menandatangani
ey 14q@n € Ireaty pada tangaal 4
23 :ﬁah11§ AS  tidak mengubah
gt : + letapi sikap Belanda itu ti-

ebih dari gertak sambal sa-

-]E' -"i-'l-l--llr--|i-t1rajl-1k HEHEEHE\ EL':'Flr:a'
Pembaruan, 2 Juni 1989).

menyebabkan terjadinya polisemi sehingga menimbulkan
ambigu karena adanya kecepatan melafalkan leksem
tersebut. Di samping itu, frasa gertak gsambal, juga
menimbulkan ambigu karena dapat diartikan gertak
yang sejenis EETPal yang biasanya ada pada makanan.
Kalau dilihat konteks kalimatnva, frasa tersebut
berarti "menakut-nakuti saja". Contoh lain:

Oleh karena itulah pihak Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, terutama pa-
ra inspektur/pengawas sekolah-sekolah
perlu melakukan pengawasan yang ketat
terhadap praktek-praktek “kurang sehat"
yang bisa merusak citra pendidikan di
mata masyarakat itu. Dalam kaitan ini
perlu diatur batas maksimum sumbangan
yvang bisa dipungut oleh sekolah—-sekolah
bersangkutan sebingga tidak lagi mem—
beratkan bagi para orang fua {Tajuk
fencana Suara Fembaruan, 10 Juni 178%).

FPada kalimat di atas, frasa orang ifua me-
nyebabkan terjadinya poliseml, sehingga menimbulkan
ambiguitas karena adanya faktor gramatikal vyang

dapat diartikan "ibu bapak kita" atau “orang yang

sudah tua® - Contoh lains
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Hgl lain Yang tidak
dilakukan dal

pembinaan

kalah pentinomya
am konteks ini ialah seail
meEntal aparatur, apabila

maraeka ber : 3 :
Bk L . HEElmPu“q di bidang peneaakan

Artinya

: Para petugas penegak hu-

:zm tergebgt harus bisa diyakinkan bah-
+ mer ek a Juda adalzab orang-orang yang
®rpanggil untuk mengabdi dalam era

“Em?aHQUNEH ini. Oleh karena itu, kalau
hakim pejuang, maka ada juga jaksa pe-
Juang. Kita yakin apabila jiwa kejua-
ngan itu melekat di hati masing-masing
penegak hukum, maka kemunghkinan barang
bukti menguap bisa dihindarkan (Tajuk
Rencana Suara Pembaruan, 21 Juni 198%).
Kalimat di atas, leksem menguap meErupakan

leksem vang polisemi karena berarti "banyak", Jadi

menimbulkan makna yang ambigu. Kata khusus menguap

adalah leksem vang dikenakan pada air atau barang
cair tetapi bisa juga dikenakan pada barang-barang
yang dicuri atau barang yang hilang sesual dengan
konteks. Hal ini disebabkan sifat air yang manguap

hilang tanpa bekas, jadi dapat dianalogikan pada

barang yang menghilang tanpa bekas.

%.4.72 Homonim

I=stilah Fomonim harasal dari bahasa Yunani

noms i "pnama" dan homos
o, yalitu oQO yang Bararti "n

ng bararti "sama". gecara harafiah, homonim ber—
wa

kpa nama sama untuk benda lain (1ihat Pateda, 1985
ma

99 ) gementara itu, menurut Yerhaar, (19832 1359)

h im (1ngQr- homanymy) ialah ungkapan {kata, atau
omon 1

tauw kalimat) yand bentuknya sama dengan suatu
frasa 4

i { dengan perbedaan makna di
jain, tetap
ungkapan

22



antara ked
slu ] = =
'8 Ungkapan tersebut. Contoh dalam bahasa
Indonesia 4
tlalﬁh Pengukur (dari kukur) dan  smengukur
{dari ukur .
“RME) . Bila A hamonim dengan B, maka B homonim

dengan A :
Pulay relasi homonim selalu berlaku ke arah
liia .

Selanjutnya Leech (1981: 227) mengatakan bah—

5
homonymy adalah *two oF maorg words having the

#ame pronunciation and or spelling”, sedangkan Fal-
mEr (1981f 100) menyebutkan homonim itu sebagai " two
different words with the same shape (homonymy)".

Batasan-batasan di atas menunjukkan bahwa ho-
monim adalah kata yang sama lafal atau ejaannya,
tetapi berbeda maknanyva karena berasal dari sumnber
yvang berlainan. Dengan demikian, homonim adalah dua
atau lebih ungkapan yang bentuknya sama tetapi ber-
beda makna di antara kedua ungkapan tersebut.

Untuk lebih jelasnya, mari kita perhatikan
contoh tajuk rencana surat kabar Suara FEembaruan

sebagal berikuts

Sebagai hasil musyawarahn mufakat, seka- fﬂfﬂﬂhﬁh
lipun mula-mula terdapat perbadaan pan-— ;Jﬁﬂ;ﬂHW~f1&}
dangan yang tajam sehingga dikhawatir- TS e
kan akan dapat muncul perpecahan, ak_ff s bl w;?:
hirnya telah tercapai konsensus di mana (}ﬁ,dr’ L o
semua pihak menganggap diri mereka sa-; L. i

h ]
[ s
u

bt
ma—-sama menang. Yang kita bicarakan E;E £1 3
adalah cara pengambilan keputusan dalam b ~;I._
Sidang NATO yang baru lalu. Dengan de-— iﬁziﬁt:T'u;.
mikian proses musyawarah mufakat untuk W CPESER
mencapai konsensus menghadapi permass— o
1ahan pelik yang Secara potensial dgpat
mengakibatkan perpecahan apabila tidak

tercapal konsenaus, bukan monopoli

bangsa Indonesia {Tajuk Rencana Suara

Pembaruan, 2 Juni 1989).
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' PELlik pada kalimat di atas menuniukkan

d liil'.l-l?lt
aar
ka Yang homonim karena lekeem pelik yang dapat

diartika :
7 darang  ada; aneh;  tidak biasa. Adapun

peEngerti .
an kedua Yang dimaksudkan dalam konteks ka-

limat i i
berarti "rumit atau sulit”. Dengan demikian,

makna yang ditimbulkan menjadi  adanya proses

LINEAVET
Yawarah mufakat untuk mencapai konsensus  mendgha-—

o
APl permasalahan yang sangat sulit atau rumit yang

dapat mengakibatkan terjadinya perpecahan. Pemakaian

leksem pelik dalam kalimat tersebut mempunyai efek

yang lebih kuat.

Ferhatikan contoh berikut:

Kalangan masyarakat vang berada dalam
posisi bukan sebagai pihak yang terli-
bat dalam perencanaan dan pelaksanaan
pegmbangunan, vang biasanva lebih jelil
penglihatannya, biasanya mengekspresi-
kan kendala-kendala itu dalam bentuk
kritik. Dengan demikian bisa dianalogi-
kan, kritik juga bermanfaat dan Jjustru
diperlukan bagi kelancaran dan keber=
hasilan pembangunan nasional {Tajuk

Leksem Jeli pada kalimat di atas merupakan
homonim dan sekaligus menimbulkan ambiguis karena
dapat diartikan "alok dan bercahava'". Adapun penger—=
tian kedua berarti "éwa; atau tajam". Femakaian lek=

—em tajam atau awas di sini dihindari karena nilai

rasanya menyinggung pErasadan. Di samping itu, peng-
gunaan leksem jeli pada kalimat tersebut untuk men-
ciptakan suasana keakraban dan mengandung nilai rasa

yang halus serta tidak menyinggung perasaan.

o



v Einﬂﬂlm

Berbica
- =] r 1
A maEngenai sinonim berarti membicara-

kan unok
ARAPAN yang sama untuk benda yang itu  juga.

Dalam )
Kamus Pesar Bahasa Indeonesia (15989: B45) di-

sebutkan bahwa Einnnlq afdalah bentuk bahassa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk lain. Demiki-=
an pula halnya menurut Verhaar (1983: 132), sinonim
adalah ungkapan (biasanya sebuah kata, tetapi dapat
pula berupa frasa atau malah kalimat) wyang Ekurang
lebih sama maknanya dengan suatu ungkapan yang lain.
Fendapat yang demikian sejalan dengan -pendapat Leech

(1981: 94) disebutkan "synonymy: more than one form

having the =same meaning'.

Batasan—batasan 'di atas mEnunjquan. bBahwa
suatu bentuk dikatakan herﬁiﬁnnim apabila maknanya
sama tetapi bentuknya berbeda. Misalnya, kata tewas
dan kata gugur. Untuk jelasnya, cobalah perhatikan
contoh tajuk rencana surat kabar Suara Fembaruan se-

bagai berikut:

Apabila ini terjadi maka dunia akan
dihadapkan dengan hubungan yang baru
sama sekall antara NATO dan Pakta War-
cawa menielang akhar abad ke 20 dan
amal abad ke 21. Dampak dari keadaan
baru dalam hubungan antara MAITY  dan
Pakta Warsawa itu pasti akan besar ter-—
hadap perkembangan di dunia umumnya
{Tajuk Rencana Suara Pembaruan, 2 Juni
198%) -
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L ek SEMm
. 3
ubiungan pada contoh kalimat di atas
hET‘Einunl
i
dengan  "kontak atau sanghut-paut atau
lkatan" F i
- =] i
makaian leksem hubuwngan mempunyai nilai

Fasa wa 1
Y&ng lebih halus bila dibandingkan dengan “kon-

tak atau
sangkut-paut”, Sementara itu, leksem kepada—

an  bersi i
nanim dengan "situasi atau suasana". Pena-

kaian iri
leksem ini untuk menciptakan suasana yang

lebih akrab terhadap hubungan antara NATO dan Pakta

Harsawa.

Ferhatikan contoh berikut:

Berbagai keluhan, kecaman atau kritik
vang dilontarkan beberapa kalangan ma=—
syarakat pada hakikatnva mencerminkan
perasaan maereka yvang tidak puas terha-
dap sesustu. Tidak jarang terjadi, se-
suatu yang tidak memuaskan itu sSecara
langsung menyangkut kepentingan pihak=
pihak yang melontarkan kritik tersebut
{Tajuk Rencana Suara Pembaruan, 2 Juni

1989y,
Leksem memuaskan pada kalimat di atas merupa-

kan sinonim dari menyenangkan. Fenggunaan leksem

nsnyenengkan di sini tidak digunakan untuk menghin—
dari penilaian yang lebih tajam atau kasar. Pemakai-

an leksam memuaskan pada kalimat di atas lebih me-

ngena dan mempunyai nilai rasa yang hRAum bRk

lain:

'"'"""'"""""""'F&ala—mathﬂﬂ_
L;;ada mereka yang melontarkan kritik
semacam inilah agaknya Menpan Ir. Sar—
wono Kusumaatmadia belum lama ini meng-
ungkapkan kaprihatinann?altTnJuk Renca-—
na Suara Pembaruan, 2 Juni 15687).
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LEkEE‘m d_l_-F'I_l E'“lﬂ_.tt‘;,l:”]_ padn }mallmﬂt di Eli_-i:'lf.'-'- I'_H—.'t"E--]_

Ronim dengan dityiukan, Penggunaan 1eksen aiatamit=

tan pada konteks kalimat tersebut mempunyai nilaa

rasa yang lebih halus dibanding dengan leksem dituz

dukan.
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BAB 1V

FESIMPULAN DanM saRAN

Setelah diadakan pembahasan pada bab—bab =e-
belumnya, maka pada bagian ini akan dikemukakan be-
berapa kesimpulan yvang dapat ditarik dari pambahasan
tersebut disertai dengan saran tertentu sebagai tin=
dak lanjut dari penelitian mengenai makna‘amhlquitai

tajuk rencana surat kabar Suara Pembaruan.

4.1 EKesimpulan

Kgambiguitasan makna dalam tajuk rencana Yamng
dilakukan oleh media komunikasi {pers), khususnya
surat kabar Suara Pembaruan muncul sebagai upaya

untuk:

4,1.1 Jumlah bentuk ungkapan ¥Yang bermakna ambi-
guitas dalam tajuk rencana Suara Fembatruan, tardapat
tiga puluh gmpat ungkapan. Ungkapan—unakapan ini me-
Wwakili seluruh pamberitaan dalam tajuk FErnCand
Suara Fembaruan. Geauai sampel yang diambil pada
terbitan bulan Juni 1989, dengan melihat analisis
data yang ada pada bab ILl. Ungkapan—ungkapan ter-

sebut digunakan untuk membungkus berbagai kritikan

tgrutama dari pemarintah dan masyarakat.

4.1.2 FPemakaian dan pemanfaatan makna ambiguitas
dalam fajuk rencana ini menunjukkan beberapa peny im=

pangan wvang dapat terjadi karena penafsiran pada




lekaam

ambiguita i
: S, Penyimpangan struktur, dan pe”

an
yimpangan konvensi budaya

411.3 =
entuk— x i
bentuk ambiguitas yang digunakan adda=

lah poli -
izemi :
y homonim, dan sinonim. Polisemi miarcul

sebagai ;
akibat penggunaan kata wvang mempunyal makna
banvak

vak (bermacam-macam). Homonim muncul sebagai aki=

bat
adanya penggunaan yang sama dangan makna berbe-—

ﬂa.. i i
Adapun sinonim muncul sebagai akibat adanya

penggunaan kata yang memiliki beberapa padanan .

4.1.4 membedakan tulisan tajuk rencana dengan tu=
liman berita lainnya, paling tidak tajuk rencana
harus memiliki nilai seni yang tinoggi di samping

nilai berita yang tetap akurat.

[ i memperhalus makna yang ada dalam pmsan Yang
ingin disampaikan, dan hal ini sangat grat hubungan=
nya dengan nilai rasa yang terkandung dalam tulisan

L A1

4.1.86 melindungi koran dari serangan atau kilas

Balik wand dilontarkan mlah khalayak pambaca, wvaltu
"herlindung di balik kata® untuk maksud-maksud ter—
tentu dengan memberikan makna ganda dalam penulisan

tajuk tersebuts




4.1.7 B
L ] E f=1 -
rdasarkan hasil penelitian pada tajuk

rencana

5
uara Pembaruan, dapat dikemukakan bras bt

penggunaan  makna ambiguitas banyak ditemukan pada
penulisan tajuk politik. Hal ini dilakukan oleh Su=
Fat kabar Suara Pembaruan karena persoalan politik
sangat peka terhadap masyarakat dan pihak-pihak

penguasa. Fesan—pesan ingin digampaikan perlu diberi

"campul bahasa" yapg agak lunak agar pembaca dapat

mEnerimanya.

4.2 Baran

Penelitian yang penulis lakukan pada tajuk
rencana Suara Pembaruan merupakan langkah awal un tuk
memahami makna ambiguitas dalam penulisan tajuk ren=
cana surat kabar. Untuk memahami gejala tersebut da-=
lam penalitian ini meEmerlukan ruang lingkup yang le—

h-lh luas«

Untuk memperoleh pemahaman Yyang dalam terhadap
makna ambiguitas pada madia massa diperlukan hasil-—
hasil penelitian yang lebih cermat dan lebih menda—
lama S i bung an dengan hal terssbut, penu115 menya—
Fankan kepada rekan—rakan mahaszicswa yang lain ke
malanjutkan penelitian ini dan mengembangkan pemba—

hasannya pada aspek-aspek yandg lebih beragam.

&0
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